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ABSTRAK

M. AKBAR PRATAMA HARAHAP,1702030005. Pengembangan LKPD
Berbasis Saintifik Pada Materi Pythagoras. Skripsi, Medan : Fakultas
Keguruan dan Illmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara.

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah Bagaimanakah proses pengembangan
perangkat pembelajaran berbasis pendekatan saintifik untuk meningkatkan
kemampuan berfikir kreatif peserta didik pada pokok bahasan pythagoras yang
valid, praktis, dan efektif ? Bagaimanakah respon validator dan peserta didik
terhadap pengembangan perangkat pendekatan saintifik dan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) dalam pada materi Pythagoras ? sebagai tujuan dalam penelitian ini
ialah untuk mengetahui Apakah pengembangan produk berupa pengembangan
LKPD matematika berbasis pendekatan saintifik pada materi Pythagoras ini layak
digunakan.Untuk dapat mengetahui bagaimana respon peserta didik terhadap
LKPD berbasis pendekatan saintifik pada materi Pythagoras, penelitian dan
pengembangan ini menggunakan model pengembangan 4-D (four D model) yang
terdiri dari 4 tahap, yaitu define (pendefinisian), design (perancangan), develop
(pengembangan), dan disseminate (penyebaran). Tetapi model pengembangan
Thiargarajan dan semmel pada penelitian ini dibatasi hanya sampai pada tahap 3-
D yaitu define, design, dan develop. Instrumendalam penelitian ini adalah lembar
angket uji kelayakan ahli. Berdasarkan hasil validasi dari validator diperoleh skor
penilaian LKPD oleh dua dosen ahli dan satu guru matematika dengan skor 3.91
dengan criteria “valid” atau layak digunakan. Untuk respon siswa terhadap LKPD
berbasis pendekatan saintifik pada materi phytagoras didapatkan nilai atau skor
rata-rata 4.08 dengan criteria “sangat menarik” atau sangat mudah digunakan.
Dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis pendekatan saintifik pada materi
Pythagoras yang dikembangkan peneliti layak digunakan serta efektif untuk
digunakan peserta didik dalam pembelajaran matematika khususnya materi
Pythagoras.

Kata Kunci : LKPD, Pendekatan Saintifik, Pythagoras.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi sekarang ini
mengalami peningkatan yang sangat pesat. Arus globalisasi juga semakin hebat.
Akibat dari fenomena ini muncul persaingan dalam berbagai bidang kehidupan,
salah satunya pada bidang pendidikan. Pendidikan merupakan masalah penting
yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan manusia. Kualitas pendidikan di
indonesia dinilai masih belum baik diukur dengan proses pembelajaran ataupun
hasil belajar peserta didik.

Dalam rangka peningkatan kualitas belajar tersebut, pemerintah selalu
melakukan perbaikan pada setiap kurikulum yang diterapkan, dan untuk saat ini
kurikulum 2013 menjadi pertimbangan bagi pemerintah. Menurut Hosnan
menjelaskan bahwa kegiatan pembelajaran dalam kurikulum 2013 diarahkan
untuk memberdayakan semua potensi yang dimiliki peserta didik agar mereka
dapat memiliki kompetensi yang diharapkan melalui upaya menumbuhkan serta
mengembangkan sikap, (attitude), pengetahuan (knowledge), dan keterampilan
(skill).

Salah satu perubahan penting yang terjadi pada kurikulum 2013 adalah
adanya keharusan dalam pembelajaran untuk menerapkan pendekatan saintifik.
Pendekatan saintifik pertama kali diperkenalkan pada akhir abad ke-19, sebagai
penekanan pada metode laboratorium formalistik yang mengarah pada fakta-fakta

ilmiah. (Hudson, 1996; Rudolph, 2005). Menurut Maria Varelas dan Michael Ford
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pendekatan saintifik ini memudahkan pendidik atau pengembang kurikulum untuk
memperbaiki proses pembelajaran, yaitu dengan memecah proses ke dalam
langkah-langkah atau tahapan-tahapan secara terperinci yang memuat instruksi
untuk peserta didik melaksanakan kegiatan pembelajaran.

Proses pembelajaran saintifik merupakan perpaduan antara proses
pembelajaran yang terfokus pada eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi dilengkapi
dengan mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan
kemdikbud (2013). Agar tujuan pembelajaran mencapai sasaran dengan baik,
disamping perlu adanya pemilihan metode dan strategi pembelajaran yang sesuai
juga diperlukan adanya perangkat pembelajaran. Menurut Majid (2012) bahan ajar
adalah segala bentuk bahan yang memudahkan guru dalam proses pembelajaran.
Selain itu menurut Rahmi, dkk (2017) bahan ajar tidak hanya berguna bagi
pendidik tetapi juga bagi peserta didik untuk menjadi pedoman aktivitasnya dalam
pembelajaran. Pengembangan bahan ajar harus sesuai dengan tuntutan per-
kembangan kurikulum. Hal ini sejalan dengan pendapat Rahmi dan Alberida
(2017) kurikulum menempati posisi sentral dalam proses pendidikan. Selain itu
pengembangan bahan ajar juga harus sesuai dengan perkembangan peserta didik.
Pendekatan saintifik pada Kurikulum 2013 menuntut peserta didik untuk berperan
aktif dalam proses pembelajaran.

Suhadi, (2007:24) mengemukakan bahwa “ perangkat pembelajaran adalah
sejumlah bahan, alat, media, petunjuk dan pedoman yang akan digunakan dalam
proses pembelajaran”. Dari uraian tersebut, dapat dikemukakan bahwa perangkat

pembelajaran adalah sekumpulan media atau sarana yang digunakan oleh pendidik



dan peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas, serangkaian perangkat
pembelajaran yang harus dipersiapkan seorang pendidik dalam menghadapi
pembelajaran pythagoras di kelas, maupun di luar kelas. Proses mencari dan
menemukan informasi mandiri oleh peserta didik dalam rangka mengkonstruk
pemahaman inilah yang menjadi ciri khas penerapan pendekatan saintifik dalam
pembelajaran. Selama ini, proses pembelajaran saintifik memang sudah
diterapkan dalam sekolah-sekolah yang melaksanakan kurikulum 13 tetapi hanya
terfokus dalam pembelajaran saintifik saja.

Urgensi kemampuan berpikir kreatif tertuang dalam PP no. 19 Tahun
2005, tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 19 ayat 1 bahwa proses
pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik untuk berpatisipasi
aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis
peserta didik.

Dalam permendikbud nomor 20 tahun 2016 tentang standar kompetensi
lulusan (SKL) pendidikan dasar dan menengah, sesuai dengan pasal 3 undang-
undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional menegaskan
bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan

yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan



menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 65 tahun 2013 tentang Standar Proses menyebutkan bahwa
setiap pendidik pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP) secara lengkap dan sistematis.

Elaboration (berpikir terperinci) kemampuan untuk memperkaya,
mengembangkan, membumbui atau mengeluarkan sebuah gagasan, ide, atau
produk dan menambahkan atau memperinci secara detail dari situasi sehingga
lebih menarik. Berdasarkan penjelasan di atas, maka ciri-ciri kemampuan berpikir
kreatif atau komponen-komponen kreativitas dapat dijadikan sebagai
indikatordalam menilai kemampuan berpikir kreatif siswa.

Berdasarkan permasalahan diatas perlu adanya LKPD dengan berbasis
saintifik. LKPD berbasis saintifik merupakan salah satu untuk menunjang proses
pembelajaran matematika dengan kehidupan sehari-hari. Siswa menjadi lebih
tertarik dalam mempelajari matematika yang bersifat abstrak menjadi lebih
konkrit. Dengan LKPD berbasis saintifik dalam pembelajaran diharapkan dapat
menghidupkan imajinasi siswa. Hal ini sejalan dengan Depdiknas (2008) yang
menjelaskan keuntungan penggunaan LKPD ialah dapat mempermudah guru
dalam pembelajaran dan membiasakan peserta didik untuk belajar secara mandiri
serta memahami dan menjalankan tugas secara tertulis.

Maka dipandang cukup penting untuk melakukan penelitian tindakan
kelas tentang “Pengembangan Lkpd Matematika Berbasis Saintifik Pada Materi

Pythagoras T.P 2021/2022”.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat di identifikasi

beberapa masalah yaitu sebagai berikut:

1. Kurangnya penggunaan perangkat pembelajaran pada pendekatan
saintifik yang menyebabkan terhambatnya tujuan untuk mencapai
proses pembelajaran dengan baik.

2. Pentingnya perpaduan antar proses pembelajaran untuk menumbuhkan
Kreativitas siswa sebagai tolak ukur penilaian kemampuan berpikir
siswa.

3. Kurangnya ketertarikandan imajinasi siswa dalam mempelajari

matematika yang bersifat abstrak.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi masalah
sebagai berikut :

1. Pengembangan Pythagoras Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

2. Materi yang digunakan yaitu materi Pythagoras pada kelas VIII di

SMP PAB 2 HELVETIA

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan  latar  belakang di  atas,rumusan  masalah  yang
diangkatdalampenelitianini adalah:

1. Bagaimanakah proses pengembangan perangkat pembelajaran

berbasis pendekatan saintifik untuk meningkatkan kemampuan



berfikir kreatif peserta didik pada pokok bahasan pythagoras yang
valid, praktis, dan efektif?.

Bagaimanakah respon validator dan peserta didik terhadap
pengembangan perangkat pendekatan saintifik dan Lembar Kerja

Peserta Didik (LKPD) dalam pada materi Pythagoras.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang di angkat, tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mengetahui: Apakah pengembangan produk berupa pengembangan LKPD

matematika berbasis pendekatan saintifik pada materi Pythagoras ini layak

digunakan. Dimana, produk yang dikembangkan berupa Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP), Lembar Kegiatan Siswa (LKS), dan Tes Pemecahan Masalah

dan Tes Prestasi Belajar (TPB).

F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang akan diberikan dari hasil penelitian ini diharapkan

dapat bermanfaat bagi semua pihak yaitu:

1.

Sekolah

Bahan ajar yang dikembangkan sebagai gagasan baru serta membuat
semangat untuk memajukan keilmuan yang inovatif.

Pendidik

Bahan ajar yang dikembangkan diharapkan dapat membantu pendidik
menyampaikan materi pembelajaran lebih mudah dan sessuai dengan

kebutuhan siswa.



G. Spesifikasi Produk

Produk yang akan dihasilkan dalam produk ini adalah perangkat

pembelajaran yang terdiri dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar

Kerja Peserta Didik ( LKPD), dan Tes Hasil Belajar (THB). Spesifikasi masing-

masing produk tersebut sebagai berikut:

1.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP) yang dikembangkan dalam
penelitian ini adalah suatu pedoman atau acuan dalam melaksanakan
menggunakan pendekatan saintifik untuk meningkatkan kemampuan
berfikir kreatif peserta didik pada pokok bahasan pythagora SMP PAB
2 Helvetia.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan dalam
penelitian ini adalah salah satu jenis alat bantu pembelajaran. Secara
umum LKPD merupakan perangkat pembelajaran sebagai
pelengkapatau sarana pendukung rencana pelaksanaan pembelajaran (
RPP). Lembar Kerja Peserta Didik berisi petunjuk, langkah-langkah
untuk memahami materi, dan dilengkapi dengan latihan-latihan soal
yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Soal-soal yang terdapat dalam
LKPD menggunakan pendekatan saintifik untuk meningkatkan
kemampuan berfikir kreatif peserta didik kelas VIII pokok bahasan
Pythagoras

Tes Hasil Belajar (THB) tentang berfikir kreatif yang dikembangkan
dalam bahasan peluang berbasis pendekatan saintifik untuk

meningkatkan kemampuan berfikir kreatif peserta didik.



BAB |1

LANDASAN TEORITIS

A. Kerangka Teoristis

1. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Bahan ajar ialah berbagai sumber materi yang masih berkesinambungan
yang dirancang dengan rapi dan sistematis yang diperuntukkan untuk
memudahkan seorang pendidik saat melakukan pembelajaran yang kemudian
dapat menciptakan suasana pembelajaran yang mendukung peserta didik untuk
terus belajar (Hamdani, 2010:120). Hal ini sesuai dengan pengertian lembar
kegiatan peserta didik (LKPD) yang merupakan bentuk bahan ajar yang dapat
dipergunakan saat proses belajar. Lembar kegiatan peserta didik (LKPD) ialah
sekumpulan lembaran yang memiliki tujuan untuk membantu dan memudahkan
peserta didik dalam belajar untuk menumbuhkan pemahaman, keterampilan, dan
sikap (Diniaty & Atun, 2015).

Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan salah satu sarana untuk
membantu dan mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar sehingga akan
terbentuk interaksi yang efektif antara peserta didik dengan pendidik. Menurut
Dhari dan Haryono (1988) yang dimaksud dengan lembar kegiatan peserta didik
adalah lembaran yang memuat kegiatan-kegiatan disertai pedoman atau petunjuk
yang disusun secara terstruktur. Isi dalam LKPD memuat rangkuman materi,
tujuan kegiatan, langkah kegiatan, alat dan bahan yang diperlukan, pertanyaan

sesuai tujuan belajar, dan kesimpulan hasil diskusi.



Menurut Widjajanti (2008:1), mengatakan lembar kerja peserta didik
(LKPD) merupakan salah satu sumber belajar yang dapat dikembangkan oleh
pendidik sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran. LKPD yang disusun
dapat dirancang dan dikembangkan sesuai dengan kondisi dan situasi kegiatan
pembelajaran yang akan dihadapi.

Menurut Sugiyono (dalam Beladina dan Kusni, 2013) Lembar Kegiatan
Peserta Didik (LKPD) atau dalam kata lain Lembar Kerja Siswa (LKS) atau
worksheet merupakan suatu media pembelajaran yang dapat digunakan untuk
mendukung proses belajar. Siswa baik secara individual ataupun kelompok dapat
membangun sendiri pengetahuan mereka dengan berbagai sumber belajar. Guru
lebih berperan sebagai fasilitator, dan salah satu tugas guru adalah menyediakan
perangkat pembelajaran (termasuk LKPD) yang sesuai dengan kebutuhan.

Menurut Depdiknas (2008) lembar kerja peserta didik (LKPD) adalah
lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar
kegiatan biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu
tugas. Keuntungan penggunaan LKPD adalah memudahkan pendidik dalam
melaksanakan pembelajaran, bagi peserta didik akan belajar mandiri dan belajar
memahami serta menjalankan suatu tugas tertulis.

2. Macam-Macam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Menurut Trianto (2009: 222) lembar kerja peserta didik (LKPD) dapat
berupa panduan untuk latihan pengembangan aspek kognitif ~ maupun
panduan untuk pengembangan semua aspek pembelajaran dalam bentuk panduan

eksperimen atau demonstrasi.
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Menurut Trianto (2009: 223) menambahkan bahwa LKPD memuat
sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh peserta didik untuk
memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai
indikator pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh.

Menurut Prastowo (2011: 24) jika dilihat dari segi tujuan disusunnya LKPD,
maka LKPD dapat dibagi menjadi lima macam bentuk yaitu:

1. LKPD yang membantu peserta didik menemukan suatu konsep .

2. LKPD yang membantu peserta didik menerapkan dan mengintegrasikan

berbagai konsep yang telah ditemukan.

3. LKPD yang berfungsi sebagai penuntun belajar.

4. LKPD yang berfungsi sebagai penguatan.

5. LKPD yang berfungsi sebagai petunjuk praktikum.

3. Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Menurut Suyitno (1997:40) dalam Hidayat (2013) mengungkapkan manfaat
yang diperoleh dengan penggunaan LKPD dalam proses pembelajaran adalah
sebagai berikut:

1. Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran.

2. Membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep.

3. Melatih peserta didik dalam menemukan dan mengembangkan
keterampilan proses. Sebagai pedoman pendidik dan peserta didik dalam
melaksanakan proses pembelajaran

4. Membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang

dipelajari melalui kegiatan belajar. Membantu peserta didik untuk



11

menambah informasi tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan
belajar secara sistematis.

Sujarwanta (2012) menyatakan bahwa pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan saintifik adalah pembelajaran yang menekankan pada pemberian
pengalaman secara langsung menggunakan observasi, eksperimen maupun cara
yang lainnya, sehingga realitas yang akan berbicara sebagai informasi atau data
yang diperoleh selain valid juga dapat dipertanggung jawabkan.

4. Prosedur Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Menurut Darmodjo & Kaligis(1993: 41-46) dalam Indriyani (2013: 15-18).
Menjelaskan bahwa dalam penyusunan LKPD harus memenuhi bebagai
persyaratan yaitu, syarat didaktif, syarat konstruksi dan syarat teknis.

a. Syarat didaktik

Lembar kerja peserta didik (LKPD) sebagai salah satu bentuk sarana
berlangsungnya proses belajar mengajar haruslah memenuhi persyaratan
didaktik, artinya suatu LKPD harus mengikuti asas belajar-mengajar yang
efektif, yaitu: memperhatikan adanya perbedaan individual, sehingga LKPD
yang baik itu adalah yang dapat digunakan baik oleh peserta didik yang
lamban, yang sedang maupun yang pandai, menekankan pada proses untuk
menemukan konsep-konsep sehingga LKPD dapat berfungsi sebagai
petunjuk jalan bagi peserta didik untuk mencari tahu, memiliki variasi
stimulus melalui berbagai media dan kegiatan peserta didik, dapat
mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral, dan

estetika pada diri peserta didik, pengalaman belajarnya ditentukan oleh
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tujuan pengembangan pribadi peserta didik (intelektual, emosional dan
sebagainya), bukan ditentukan oleh materi bahan pelajaran.
b. Syarat konstruksi

Syarat konstruksi adalah syarat-syarat yang berkenaan dengan
penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran, dan
kejelasan yang pada hakikatnya haruslah tepat guna dalam arti dapat
dimengerti oleh peserta didik. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan
tingkat kedewasaan peserta didik, menggunakan struktur kalimat yang jelas,
memiliki taat urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan
peserta didik, menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka, tidak mengacu
pada buku sumber yang di luar kemampuan keterbacaan peserta didik,
menyediakan ruangan yang cukup untuk memberi keleluasaan pada peserta
didik untuk menulis maupun menggambarkan pada LKPD, menggunakan
kalimat yang sederhana dan pendek, lebih banyak menggunakan ilustrasi
daripada kata-kata, sehingga akan mempermudah peserta didik dalam
menangkap apa yang diisyaratkan LKPD, memiliki tujuan belajar yang jelas
serta manfaat dari pelajaran itu sebagai sumber motivasi, mempunyai
identitas untuk memudahkan administrasinya.

5. Pendekatan Saintifik

a. Pengertian pendekatan saintifik

Pendekatan saintifik adalah suatu proses pembelajaran yang
dirancang supaya peserta didik secara aktif mengkonstruk konsep, hukum,

atau prinsip melalui kegiatan mengamati, merumuskan masalah,
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mengajukan/merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai
teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan, dan mengkomunikasikan
(M. Hosnan, 2014 :34). Pendekatan saintifik dimaksudkan
untukmemberikan pemahaman kepada peserta didik dalam mengenal,
memahami berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah. Penerapan
pendekatan saintifik dalam pembelajaran melibatkan keterampilan proses
seperti mengamati, mengklasifikasi, mengukur, meramalkan, menjelaskan,
dan menyimpulkan. Pendekatan saintifik memiliki karakteristik berpusat
pada peserta didik, melibatkan keterampilan proses sains dalam
mengkonstruk konsep; hukum; atau prinsip, melibatkan proses kognitif
yang potensial merangsang perkembangan intelek (keterampilan berpikir),
serta dapat mengembangkan karakter peserta didik. Tujuan pendekatan
saintifik dalam pembelajaran antara lain untuk meningkatkan kemampuan
berpikir peserta didik, membentuk kemampuan dalam menyelesaikan
masalah secara sistematik, menciptakan kondisi pembelajaran supaya
peserta didik merasa bahwa belajar merupakan suatu kebutuhan, melatih
peserta didik dalam mengemukakan ide-ide, meningkatkan hasil belajar
peserta didik, dan mengembangkan karakter peserta didik. Pelaksanaan
pendekatan saintifik dalam pembelajaran memiliki prinsip antara lain
berpusat pada peserta didik, membentuk students self concept, terhindar dari
verbalisme (mengurangi banyaknya guru dalam berbicara), memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengasimilasi dan mengakomodasi

konsep; prinsip; atau hukum, mendorong peningkatan kemampuan berpikir
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peserta didik, meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan motivasi
guru untuk mengajar, memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
berlatih kemampuan berkomunikasi, serta adanya proses validasi konsep;
hukum; dan prinsip yang telah dikonstruk oleh peserta didik dalam struktur
kognitifnya (M. Hosnan, 2014: 34-37).

Pendekatan saintifik merupakan pendekatan yang mengadopsi
langkah-langkah saintis dalam membangun pengetahuan melalui metode
ilmiah. Pendekatan saintifik memungkinkan terbudayakannya kecakapan
berpikir sains, terkembangkannya “sense of inquiry” dan keterampilan
berpikir kritis menurut Alfred De Vito (dalam Nursyamsudin dkk, 2013:
5). Hal ini juga sejalan dengan pendapat Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan (2013) yang mengatakan bahwa pendekatan saintifik adalah
proses pembelajaran yang dirancang agar siswa secara aktif mengkontruksi
konsep, hukum, atau prinsip yang ditemukan melalui tahap-tahap antara
lain mengidentifikasi atau menemukan masalah, merumuskan masalah,
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik,
menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep,
hukum atau prinsip yang ditemukan.

b. Langkah-langkah Pendekatan Saintifik

Langkah-langkah pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran
meliputi mengamati (observing), menanya (questioning), mencoba
(experimenting), mengolah data atau informasi dilanjutkan dengan

menganalisis; menalar (associating); dan menyimpulkan, menyajikan data
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atau informasi (mengomunikasikan), dan menciptakan serta membentuk
jaringan (networking). Langkah-langkah tersebut dapat diringkas menjadi 5
langkah, yaitu mengamati, menanya, mencoba, mengolah data, dan
mengomunikasikan. Berikut adalah penjelasannya:

1. Mengamati (Observing)

Mengamati adalah proses pembelajaran dalam pendekatan
saintifik yang mengedepankan pengamatan langsung pada objek
penelitian secara sistematik. Tujuan pengamatan ini adalah untuk
mendapatkan fakta berbentuk data yang objektif yang kemudian
dianalisis sesuai tingkat perkembangan peserta didik. Selain itu,
dengan kegiatan mengamati diharapkan proses pembelajaran dapat
menjadi lebih bermakna bagi peserta didik. Kegiatan mengamati
diharapkan dapat melatih kompetensi kesungguhan, ketelitian, dan
mencari informasi.

2. Menanya (Questioning)

Menanya merupakan Kkegiatan mengajukan pertanyaan
tentang informasi yang tidak dipahami dari apa yang sedang diamati
atau untuk menambah informasi tentang objek pengamatan(dari
pertanyaan faktual hingga hipotetik). Kegiatan menanya diharapkan
dapat mengembangkan kompetensi kreativitas, rasa ingin tahu,
kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran
kritis untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat. Kegiatan

menanya merupakan kegiatan untuk mendorong, membimbing, dan
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menilai kemampuan berpikir peserta didik. Pertanyaan yang muncul
menjadi dasar untuk mencari informasi lebih lanjut.
3. Mengumpulkan/Mencoba Informasi

Mengumpulkan informasi merupakan kegiatan lanjutan dari
menanya. Informasi dapat diperoleh melalui berbagai sumber,
pengamatan, atau melakukan percobaan. Kompetensi yang
diharapkan dapat mengembang melalui kegiatan ini yaitu sikap teliti,
jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, kemampuan
berkomunikasi, kemampuan mengumpulkan informasi melalui
berbagai cara, mengembangkan kebiasaan belajar, dan belajar
sepanjang hayat.
4. Mengasosiasi/Mengolah Informasi/Menalar

Kegiatan mengasosiasi merupakan kegiatan mengumpulkan
informasi, fakta maupun ide-ide yang telah diperoleh dari kegiatan
mengamati, menanya, maupun mencoba untuk selanjutnya
diolah. Pengolahan informasi merupakan kegiatan untuk
memperluas dan memperdalam informasi yang diperoleh sampai
mencari solusi dari berbagai sumber. Sedangkan dalam kegiatan
menalar, peserta didik menghubungkan apa yang sedang dipelajari
dengan apa yang ada dalam kehidupan sehari- hari. Kompetensi
yang dapat dikembangkan melalui kegiatan ini yaitu sikap jujur,

teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan
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prosedur, dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam
menyimpulkan.
5. Mengkomunikasikan

Kegiatan mengomunikasikan merupakan kegiatan yang
mana guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menyampaikan apa yang telah dipelajari baik dengan cara ditulis
maupun diceritakan. Melalui kegiatan ini, maka guru dapat
memberikam konfirmasi jika ada kesalahan pemahaman peserta
didik. Kompetensi yang diharapkan dapat berkembang dari kegiatan
ini adalah sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir
sistematis, mengungkapkan pendapat dengan singkat dan jelas, serta
mengembangkan kemampuan berbahasa yang baik dan benar (M.

Hosnan, 2014: 37-76).

Kegiatan pembelajaran dengan pendekatan saintifik menurut Hosnan dapat

disajikan seperti Tabel 1.

Tabel 1. Kegiatan Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik

Kegiatan Aktivitas Belajar
Mengamati Melihat, mengamati, membaca, mendengar,
(observing) menyimak (tanpa dan dengan alat)
Menanya Mengajukan pertanyaan dari yang faktual
(questioning sampai yang bersifat hipotesis; diawali dengan
) bimbingan guru sampai dengan mandiri
(menjadi suatu kebiasaan)
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Mengumpulkan | Menentukan data yang diperlukan dari
Data pertanyaan yang diajukan, menentukan sumber

(experimenting | data (benda, dokumen, buku, eksperimen),

) mengumpulkan data
Mengasosiasi Menganalisis data dalam bentuk membuat
(associating) kategori, menentukan hubungan data/kategori,

menyimpulkan dari hasil analisis data; dimulai
dari unstructured-uni structure-
multistructure-

complicated structure

Mengomuni- Menyampaikan hasil konseptualisasi dalam
kasikan bentuk lisan, tulisan, diagram, bagan,

gambar,atau media lainnya.

Sumber: M. Hosnan (2014:39)

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, maka langkah pendekatan
saintifik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu mengamati (proses
pengumpulan data dengan pengamatan langsung pada objek secara
sistematis), menanya (pengajuan pertanyaan mengenai objek pengamatan untuk
hal-hal yang belum dipahami maupun untuk menambah informasi dari objek
pengamatan), mengumpulkan data (pengumpulan data/informasi dari kegiatan
mengamati dan menanya), mengasosiasi (mengkaji lebih luas dan lebih dalam
informasi yang telah diperoleh serta mengidentifikasi hubungannya dengan apa

yang ada dalam kehidupan sehari-hari), dan mengomunikasikan (penyampaian
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hasil diskusi kelompok mengenai materi yang sedang dipelajari untuk mengetahui
kebenaran dari hasil diskusi/mendapatkan konfirmasi dari guru).
6. Materi Pythagoras

Teorema Pythagoras merupakan salah satu teorema yang telah dikenal
manusia sejak peradaban kuno. Nama teorema ini diambil dari nama seorang
matematikawan Yunani yang bernama Pythagoras. Bangsa Mesir kuno telah
mengetahui bahwa segitiga dengan panjang sisi 3, 4 dan 5 akan membentuk sebuah
sudut siku-siku. Mereka menggunakan tali yang diberi simpul pada beberapa
tempat dan menggunakannyauntuk membentuk sudut siku-siku pada bangunan-
bangunan mereka termasuk pyramid. Diyakini bahwa mereka hanya mengetahui
tentang segitiga dengan sisi 3, 4 dan 5 yang membentuk segitiga siku-siku,
sedangkan teorema yang berlaku secara umum untuk segitiga siku-siku belum
mereka ketahui. Pythagoras-lah yang telah membuat generalisasi dan membuat
teorema ini menjadi popular. Teorema Pythagoras menjelaskan mengenai
hubungan antara panjang sisi pada segitiga siku-siku. Secara singkat teorema
Pythagoras berbunyi:

“Kuadrat sisi miring (sisi terpanjang) dalam sebuah segitiga siku-siku sama
dengan jumlah dari kuadrat dua sisi lainnya”.

Terdapat dua syarat yang harus dipenuhi agar Teorema Phytagoras dapat
berlaku, yaitu:

1. Teorema Phytagoras hanya berlaku untuk segitiga siku-siku.

2. Minimal 2 sisi dalam segitiga siku-siku tersebut sudah diketahui

panjangnya.
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Suatu segitiga dapat dikatakan segitiga siku-siku jika kuadrat sisi miring
sama dengan jumlah kuadrat sisi lainnya. Seringkali kita kebingungan dalam
menentukan bagian-bagian dalam segitiga siku-siku. Bagian mana yang menjadi
sisi miring, serta sisi lainnya. Berikut ini merupakan bagian-bagian dari segitiga

siku-siku:

A B
Segitiga di atas merupakan sebuah segitiga siku-siku yang setiap sisinya

diberi nama a, b, dan c. Sisi b merupakan sisi tegak, sisi ¢ merupakan sisi alas, dan
sisi a merupakan sisi miring. Sisi miring ini berhadapan langsung dengan sudut
siku-siku dari sebuah segitiga. Umumnya sudut siku-siku digambarkan dengan
sebuah kotak kecil di dalamnya, seperti yang terlihat pada titik A yang terdapat pada

segitiga di atas.
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Sebagai contoh, diketahui sebuah segitiga dengan siku-siku di C. Apabila
diketahui sisi miring adalah ¢ dan panjang sisi-sisi lain selain sisi miring adalah a
dan b. Maka Teorema Phytagoras di atas bisa kita rumuskan seperti berikut ini:

C2 — 3.2 + b2

Dimana :

C = panjang sisi miring

a = panjang sisi tegak

b = panjang sisi alas

Umumnya rumus dari Teorema Phytagoras ini digunakan dalam mencari
panjang sisi miring. Namun, kita juga dapat menggunakan rumus tersebut untuk
mencari panjang sisi alas dan sisi tinggi.

Rumus untuk mencari panjang sisi alas:

b’=c?-a’
Rumus untuk mencari panjang sisi tegak:
&’ =c*- b
Selain digunakan untuk menentukan panjang salah satu segitiga siku — siku
yang tidak diketahui, Teorema Phytagoras juga bisa digunakan dalam
beberapa perhitungan, seperti menentukan panjang diagonal persegi, menentukan
diagonal ruang kubus dan balok, mencari jarak terdekat, dan sebagainya. Berikut

contoh untuk menentukan panjang sisi segitiga siku-siku menggunakan Teorema

Phytagoras.



22

12 &

.
C b B

Tentukan panjang sisi alas CB dari soal diatas.

CB’=AB’- AC?

CB?=15%-12

CB?=225-144

CB’=81

CB=9

Triple Phytagoras merupakan tiga buah bilangan bulat positif yang kuadrat
bilangan terbesarnya memiliki nilai yang sama dengan jumlah dari kuadrat bilangan
—bilangan lainnya. Pada umumnya, Triple Phytagoras terbagi menjadi dua macam,

yaitu Triple Phytagoras Primitif dan Triple Phytagoras Non — Primitif.

Triple Phytagoras Primitif merupakan Triple Phytagoras dimana seluruh
bilangannya memiliki Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) sama dengan 1.
Contohnya 3, 4, dan5serta5, 12, dan 13.

Triple Phytagoras Non — Primitif merupakan Triple Phytagoras dimana
bilangannya memiliki FPB yang tidak hanya sama dengan 1. Contohnya yaitu 6, 8,
dan 10; 9, 12, dan 15; 12, 16, dan 20; serta 15, 20, dan 25. Pola angka Triple

Phytagoras berfungsi untuk memudahkan pengerjaan soal Phytagoras.



Jika a dan b adalah bilangan bulat positif dan

Phytagorasnya bisa kita cari menggunakan rumus berikut ini:

a®-b? 2ab, a + b?

Sebagai contoh, perhatikan gambar berikut ini:
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a > b, maka Triple

Tripel
a | b|a - b |2ab |a* + | Pytha-

coras
2 |1 3 5 3.4.5
3|1 3 ] 10 8. 6. 10
312 ~) 12 13 5, 12,13
4|1 15 8 17 |15.8.17
4|2 12 16 | 20 [12,16,20
4 |3 7 24 | 25 |7.24,25
511 24 10 26 |24,10, 206
512 21 20 | 20 |21,20,29
513 16 30 34 |16,30, 34
514 9 40 | 41 |9,40,41

B. Kerangka Konseptual

Salah satu bahan ajar yang dapat memfasilitasi pembelajaran adalah Lembar

Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD merupakan suatu bahan ajar cetak yang

berupalembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk

pelaksanaan tugas pembelajaran yang mesti dikerjakan oleh peserta didik yang

mengacu kepada kompetensi dasar yang harus dicapai. LKPD merupakan salah satu

sarana untuk membantu dan mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar



24

sehingga akan terbentuk interaksi yang efektif antara peserta didik dengan pendidik,
sehingga dapat meningkatkan aktifitas peserta didik dalam peningkatan prestasi
belajar. LKPD dapat digunakan oleh pendidik agar dapat menyesuaikan dengan
kondisi peserta didik sebagai pembelajar. Pengembangan LKPD diharapkan dapat
menjadi solusi dalam memfasilitasi serta menjadi sarana latihan bagi peserta didik
untuk mampu memecahkan masalah matematika melalui penyisipan permasalahan
yang berasal dari masalah nyata (Realistic).

Pendekatan matematika realistik adalah aktivitas nyata yang dilakukan
dalam kegiatan sehari-hari berdasarkan aplikasi matematika. Pendektan
Matematika Realistik merupakan salah satu pendekatan pembelajaran matematika
yang berorientasi pada siswa, bahwa matematika adalah aktivitas manusia dan
matematika harus dihubungkan secara nyata terhadap konteks kehidupan sehari-

hari siswa ke pengalaman belajar yang berorientasi pada hal-hal yang real (nyata).



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti melakukan penelitian
untuk memperoleh data-data yang diperlukan Lokasi penelitian ini dilakukan di
SMPPAB 2 HELVETIA.
2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dimulai 15 Desember 2021 dalam jangka waktu seminggu.

B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Menurut Sudjana (2002:6) menyatakan populasi adalah totalitas semua nilai
yang mungkin, hasil menghitung ataupun pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif
mengenai karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan
jelas yang ingin dipelajarin sifat-sifatnya. Berdasarkan pendapat tersebut maka
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V111-6 SMP PAB 2 Medan
yang berjumlah 12 orang yang nantinya akan dibagi menjadi 2 kelompok.
2. Sampel

Menurut Sugiyono (2010:81) berpendapat bahwa sampel adalah bagian dari

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini
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yang menjadi sampel adalah dua orang yang merupakan perwakilan dari masing-

masing kelompok siswa kelas VI111-6 SMP PAB 2 Medan.

C. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Metode penelitian
yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian Research and Development
(R&D), yaitu penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan
menguji keefektifan produk tersebut. Pada penelitian ini, peneliti mengembangkan
bahan ajar LKPD dalam bentuk Ikpd pada mata pelajaran matematika materi

pythagoras untuk siswa SMP kelas VI111.

D. Prosedur Penelitian

Metode penelitian digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan data
penelitian. Penelitian ini termasuk dalam penelitian dan pengembangan (Research
and Development). Pada metode penelitian dan pengembangan terdapat beberapa
jenis model. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 4-D (four D
model) yang ditawarkan oleh Thiagarajan, semmel (dalam Trianto, 2011:93).
Langkah-langkah model pengembangan 4-D ini terdiri atas 4 tahap, yaitu define
(pendefinisian) ,Design (perancangan), develop (pengembangan), dan disseminate
(penyebaran). Tetapi model pengembangan Thiagarajan dan semmel pada
penelitian ini hanya sampai tahap pengembangan (develop), artinya langkah

terakhir yaitu penyebaran tidak dilakukan oleh peneliti, hal ini karena adanya
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keterbatasan waktu dan biaya, sehingga pengembangan LKPD ini tidak sampai

pada tahap penyebaran.

1. Tahap Pendefinisian (Define)

Tahap pendefinisian berguna untuk menentukan dan mendefinisikan
kebutuhan-kebutuhan didalam proses pembelajaran serta mengumpulkan berbagai
informasi yang berkaitan dengan LKPD yang akan dikembangkan.

2. Tahap Perancangan (design)

Setelah  mendapatkan  permasalahan dari tahap  pendefinisian,
selanjutnyadilakukan tahapperancangan.Tahap perancangan ini bertujuan untuk
merancangsuatu LKPD berbasis pendekatan saintifik dengan metode pemecahan
masalahyang dapat digunakan dalam pembelajaran matematika.

3. Tahapan Pengembangan (Development)

Tahap ini peneliti menyesuaikan hasil perencanaan dalam fasedesain untuk
mengembangkan produk yang dirancang sesuai dengananalisis awal
yangdilakukan.Kemudian produk yang dikembangkan diuji.Validasi oleh para ahli
sebagai validasi awal. Validasi berikutnya akandilakukan oleh para ahli produk
dalam dua langkah untuk menentukankemenarikan siswa terhadap produk yang
telah dibuat. Ini melibatkanpengujian perorangan kepada 3 siswa heterogen secara
individual dan 9 siswa heterogen dalam skala kecil, dan kemudian mengisi angket

bertujuanuntuk mendapatkan respon siswa, termasuk kepraktisan dan
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keefektifanbahan ajar. Hasil analisis data akan digunakan sebagai bahan revisi bagi

para peneliti untuk meningkatkan bahan ajar.

E. Intrumen Penelitian

Intrumen penelitian yang digunakan untuk pengumpulan data pada
penelitian ini adalah sebagai beikut:
1. Lembar Validasi Materi

Lembar validasi digunakan untuk mengetahui valid atau tidak bahan ajar
yang dibuat. Lembar validasi bahan ajar berisi aspek penilaian bahanajar,
termasuk materi sesuai dengan aspek yang dirumuskan, dan penggunaan tata bahasa
dalam bahan ajar yang terkandung dalam beberapa pernyataan.
2. Wawancara

Wawancara adalah cara untuk mengumpulkan data untuk mendapatkan
informasi langsung dari sumbernya. Untuk menemukan data awal peneltian dan
informasi sebagai masukan untuk mengembangkan bahan ajar maka dilakukan
wawancara.
3. Angket

Angket adalah teknik pengumpulan data yang berisi serangkaian penyataan
yang perlu dijawab atau direspon oleh responden. Angket dalam penelitian ini
diberikan kepada siswa, ahli validator materi untuk mengumpulkan data tentang

jawaban atas bahan ajar yang dibuat.
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4. Dokumentasi

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang telah berlalu untuk diambil
langsung dari tempat penelitian. Bahan yang digunakan oleh peneliti terdiri dari
foto, dan data-data tentang nama-nama siswa yang terkait dengan penelitian di
SMP.
5. Instrumen Tes

Instrumen tes yang digunakan vyaitu soal posttest untuk mengukur
keefektifan bahan ajar yang digunakan. Bentuk pertanyaan posttest dalam bentuk
deskripsi uraian (essay) diberikan satu kali setelah siswa belajar menggunakan
bahan ajar LKPD. Instrumen tes yang dibuat sebelumnya diuji pada 12 siswa kelas
VIl yang telah menerima materi bangun ruang untuk dianalisis seingga
dapatdiketahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda dari soal

menggunakan.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif yang
menggambarkan hasil pengembangan produk Ikpd pada materi pythagoras, dengan
menggambarkan karakterisitik data dalam setiap variabel. Instrumen yang
digunakan memiliki 4 jawaban, sehingga skor penilaian total dapat dirinci dangan
menggunakan rumus sebagai berikut:

PRl

a0

Dengan :
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alalalalay; ;
-

Keterangan:
‘T = Rata-rata akhir
Bl;= Nilai kuisioner untuk tiap siswa
=Jumlah siswa

Langkah  selanjutnya adalah  angket validasi  ahli pada
grafik, penyajian,kesesuaian isi, bahasa dan kesesuaian bahan ajar. 4 jawaban untuk
isi pertanyaan. Setiap jawaban memiliki skor berbeda, yang berarti bahwa tingkat
validasi bahan ajar LKPD dalam bentuk brosurmateri bangun ruang. Kriteria untuk
mengevaluasi validasi ahli untuk setiap opsi jawaban tercantum dalam tabel 3.1

sebagai berikut:

Tabel 3.1
Skor Penilaian Validasi Ahli

Skor Kriteria Kelayakan
4 Sangat baik
3 Baik
2 Kurang baik
1 Tidak baik

Hasil evaluasi validasi masing-masing validator ahli media dan ahli materi

tersebut kemudian dicari rata-rata dan dikonversi untuk menentukan kevalidan dan
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kelayakan bahan ajar LKPD dalam bentuk brosur. Kriteri validasi ahli berdasarkan

hasil yang diperoleh tercantum pada tabel 3.2 sebagai berikut:

Tabel 3.2

Kriteria Validasi Ahli

kualitas Kriteria Keterangan
Skor
Kelayakan

3,26<—<4,00 Valid/layak digunakan Tidak revisi
2,51<—<3,26 Cukup valid/layak digunakan | Revisi sebagian
1,76<—<2,51 Kurang valid /layak Revisi sebagian & pengkajian

digunakan ulang materi
1,00<—<1,76 Tidak valid/layak digunakan | Revisi total

Angket respon peserta didik terhadap pengunaan produk memiliki 4 pilihan

jawaban sesuai konten pertanyaan. Masing-masing jawabann memiliki skor

berbeda yang mengartikan tingkat kesesuaian produk bagi pengguna.

Tabel 3.3
Kriteria Kelayakan Berdasarkan Skor yang Diperoleh
Skor Kriteria Kelayakan
4 Sangat baik
3 Baik
2 Kurang baik
1 Tidak baik
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Hasil dari skor penilaian dari masing-masing siswa tersebut kemudian dicari
rata-rata dan dikonversikan kepernyataan untuk menentukan kemenarikan dan
kemudahan bahan ajar LKPD dalam bentuk brosurmateri bangung ruang.

penkonversian skor menjadi penyelesaian penilaian ini dapat dilihat dalam Tabel

3.4 berikut ini.
Tabel 3.4
Kriteria Untuk Uji Kemenarikan dan Kemudahan
Skor kualitas Kriteria
3,26<—<4,00 Sangat menarik / sangat mudah digunakan
2,51<—<3,26 Menarik / mudah digunakan
1,76<—<251 Kurang menarik / sulit digunakan
1,00<—<1,76 Sangat Kurang menarik / sangat sulit digunakan




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Produk pengembangan yang dihasilkan oleh peneliti yaitu Bahan Ajar
berupa LKPD. Penelitian ini merupakan penelitianResearch and Development
(R&D), yaitu penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan
menguji keefektifan produk tersebut. Pada penelitian ini, peneliti mengembangkan
bahan ajar LKPD dalam bentuk LKPDpada mata pelajaran matematika materi
pythagoras untuk siswa SMP kelas VI11. Adapun tahapan prosedur penelitian dan
pengembangannya ialah sebagai berikut:
1. Tahapan Pendefinisian (Define)
a. Analisis awal-akhir
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika kelas VIII
SMP PAB 2 Helvetia, dan diketahui bahwa sekolah tersebut menerapkan
kurikulum 2013. Namun, dalam penerapannya guru masih kurang
melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. Dalam pembelajaran siswa
terbiasa menerima informasi, padahal dalam kurikulum 2013 diharapkan
siswa mampu mencari informasi itu dan guru hanya sebagai fasilitator
semata. Dalam pembelajaran juga siswa kurang dilibatkan dalam
menemukan pengetahuan melainkan menerima langsung dari penjelasan
guru di awal materi pembelajaran.Oleh karena itu, diperlukan alternatif
pembelajaran yang berpusat pada siswa, dimana guru sebagai fasilitator dan

diperlukan LKPD yang menarik perhatian siswa.

33



34

Untuk melatih keaktifan dan kreativitas siswa, maka diperlukan
model pembelajaran yang tepat yaitu model Pendekatan Saintifik.
Pendekatan Saintifik merupakan suatu cara pembelajaran untuk
memfasilitasi siswa agar mendapat pengetahuan atau keterampilam dengan
prosedur yang didasarkan pada suatu metode ilmiah. Selain hasil belajar
sebagai muara akhir, pembelajaran saintifik juga memandang proses
pembelajaran sebagai suatu hal yang sangat penting. Pendekatan saintifik
adalah pembelajaran pembelajaran yang mendorong anak untuk melakukan
keterampilan-keterampilan  ilmiah  seperti mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, mengasosiasi dari mengkomunikasikan.

Pendekatan saintifik ini menuntut siswa yang aktif dalam
melakukan keterampilan tersebut. Dari hasil dari evaluasi dari setiap tahap
yang dilakukan di SMP PAB 2 Helvetia maka diketahui bahwa peserta
didik membutuhkan bahan ajar yang baru dalam pembelajaran, berdasarkan
hal ini peneliti melakukan pengembangan bahan ajar berupa LKPD
menggunakan pendekatan saintifik sesuai dengan kurikulum yang sekarang
digunakan yaitu 2013.

LKPD yang dikembangkan dinyatakan layak dan efektif untuk
diterapkan untuk pembelajaran, namun LKPD ini hanya fokus pada satu
sub bab matematika, sehingga LKPD ini hanya bisa memfasilitasi peserta
didik dalam belajar pokok bahasan phytagoras, dan diharapkan untuk selalu
ada pembaharuan dalam pengembangan bahan ajar untuk materi-materi
berikutnya.

b. Analisis peserta didik
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Analisis Peserta didik sangat penting dilakukan pada awal
perencanaan. Analisis Peserta didik dilakukan dengan cara mengamati
karakteristik siswa kelas VIII. Analisis ini dilakukan dengan
mempertimbangkan ciri, kemampuan, dan pengalaman siswa, baik sebagai
kelompok maupun individu. Analisis Peserta didik meliputi karakteristik
kemampuan akademik, usia, dan respon terhadap LKPD yang diberikan.

Oleh karena itu pembelajaran matematika harus diawali dengan
benda konkret atau abstrak yang dekat dengan kehidupan sehari-hari,
sehingga dapat membantu proses pemahaman siswa. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru matematika kelas VIII di SMP PAB 2 Helvetia
didapatkan data bahwa siswa dikelas tersebut adalah siswa yang cukup
heterogen. Selanjutnya, hasil analisis kemampuan akademik siswa kelas
VIl SMP SMP PAB 2 Helvetia masih tergolong rendah.

Hal ini terlihat dari hasil ulangan matematika, dimana masih banyak
siswa yang tidak tuntas atau memenuhi KKM. Siswa membutuhkan media
dan perangkat pembelajaran yang tepat yang disesuaikan dengan metode/
model pembelajaran yang variatif dalam pembelajaran matematika
khususnya materi Teorema Phytagoras. Dari permasalahan tersebut,
dengan adanya LKPD dengan Pendekatan Sainitifik siswa diarahkan untuk
dapat menemukan konsep dengan caranya sendiri dengan pemberian
masalah yang berkaitan dengan konsep Phytagoras berbantuan LKPD
berbasis Pendekatan Saintifik.

c. Analisis tugas
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Analisis tugas bertujuan untuk mengidentifikasi konsep-konsep
utama yang akan dilakukan oleh siswa kelas V1II. Analisis tugas terdiri dari
analisis terhadap Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) terkait
materi yangakan dikembangkan melalui LKPD dengan Pendekatan
Saintifik yang sesuai dengan Kurikulum 2013. Materi yang akan diberikan
pada peserta didik selama penelitian adalah Phytagoras, secara garis besar
sub materi nya adalah sebagai berikut :

1. Mendefinisikan teorema Pythagoras.
2. Menghitungkan panjang sisi segitiga siku-siku, jika dua
sisi lain diketahui.
3. Menghitung perbandingan sisi  segitiga siku-siku
istimewa(salah satu sudutnya 30°, 45°, dan 60°).
d. Analisis konsep

Analisis konsep bertujuan untuk menentukan isi materi dalam media
LKPD yang diterapkan.Materi pelajaran yang digunakan dalam penelitian
ini adalah materi Teorema Phytagoras untuk siswa kelas VIII SMP PAB 2
Helvetia dengan mengacu pada kurikulum 2013. Analisis konsep dibuat
dalam peta konsep pembelajaran yang nantinya digunakan sebagai sarana
pencapaian kompetensi tertentu pada materi Phytagoras, dengan cara
mengidentifikasi bagian-bagian utama yang akan dipelajari siswa pada
materi pembelajaran.

2. Tahap Perancangan (Design)
Setelah dilakukan tahap analisis dan di evaluasi, selanjutnya ketahap

perencanaan (design). Adapun beberapa hal yang dilakukan dalam tahap ini ialah:
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a. Pengkajian materi

Dari hasil analisis materi yang digunakan untuk mengembangkan
LKPD yaitu materi phytagoras untuk SMP kelas VIII. Materi Phytagoras
ini disusun dengan menggunakan pendekatan saintifik berdasarkan
kesulitan belajar yang dialami peserta didik.
b. Perancangan awal

LKPD yang di susun dengan menggunakan pendekatan saintifik.
Tahap awal pembuatan LKPD dengan membuat rancangan desain isi
LKPD. Kegiatan pembelajaran diawali dengan soal cerita dari masalah
yang biasa di temukan di kehidupan sehari-hari dan cara penyusunannya
dengan menggunakan pendekatan saintifik berdasarkan elemen kesulitan
belajar yang dialami peserta didik, mengarahkan peserta didik untuk
belajar, membimbing peserta didik untuk diskusi, mengembangkan atau
menalar kemudian memaparkan hasil kerja, diskusi atau pengembangan
pengerjaan yang peserta didik dapatkan.
c. Perencanaan instrumen

LKPD vyang telah dibuat di evaluasi dengan menggunakan
instrumen berupa angket (kuisioner) yang telah disusun. Instrumen disusun
berdasarkan aspek-aspek yang sesuaikan dengan tujuan masing-masing
angket, kemudian diberikan pada para validator dan pendidik untuk
menguji kelayakan LKPD, dan diberikan kepada peserta didik setelah
produk layak untuk diuji cobakan. Instrumen penilaian kualitas produk
yang telah dikembangkan berupa angket daftar isian berupa check list untuk

para ahli validator pendidik dan peserta didik.
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Perancangan instrumen penilaian diawali dengan penyusunan Kisi-
kisi angket dan selanjutnya disusun angket penilaian yang akan diberikan
kepada para ahli untuk mengetahui kualitas produk. Serta angket untuk
peserta didik untuk mengetahui respon peserta didik terhadap bahan ajar
yang telah dikembangkan.
3. Tahap Pengembangan (Development)

Tahap ketiga ialah pengembangan atau development. Adapun tahap
pengembangan sebagai berikut :

a. Pembuatan LKPD

Tujuan utama pengembangan LKPD ini ialah untuk memberi
kemudahan peserta didik dalam belajar pokok bahasan Phytagoras yang
selama ini susah dipahami oleh peserta didik. LKPD dikembangkan sesuai
dengan langkah-langkah model Pendekatan Saintifik berisikan masalah-
masalah dari materi yang sedang dibahas dengan adanya guru atau tanpa
bimbingan guru sehingga siswa dapat menarik kesimpulan dengan
kelompok ataupun mandiri. Berikut ini tahap pengembangan bahan ajar
berupa LKPD:

1. Tampilan Cover LKPD

Pembuatan cover LKPD bertujuan untuk membuat LKPD menjadi

lebih menarik untuk dilihat. Adapun cover LKPD yang peneliti buat

sebelum dan sesudah pengembangan adalah sebagai berikut.

Gambar 4. 1 Tampilan Cover LKPD Sebelum dan Sesudah
Pengembangan
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Buatlah kelompok dan kerfakanlah bersama-sama temanmul

Kegiatan 1. Nama Kelompok :

2. Perhatikan teman kalian yang berdiri di bawah sinar matahari atau sinar

lampu. Apakah b terbentuk apabila kepala teman kalian dan

kepala bayangan dihubungkan dengan garis lurus?

]

3. Gambarlah bangun terscbutl

ok i yang lain pada segsemy
junya, kita akan mencari tahu berapakah luxs persegi EFGH ‘

MATEMATIKA 141

Tampilan materi yang digunakan pada LKPD ini baik materi
maupun latihannya disusun menggunakan langkah—langkah pendekatan
saintifik. Tampilan awal pada kegiatan yaitu pengenalan materi, contoh
soal, dan latihan. Pada LKPD disediakan lembar penyelesaian yaitu tempat
bagi siswa untuk menyelesaikan soal dan siswa harus melengkapi lembar
penyelesaian yang masih kosong dengan mencari tau jawaban yang sesuai
dengan pertanyaan yang ada pada LKPD.

b. Hasil validasi ahli

Tabel 4.1
Rekapitulasi Hasil Validasi Kelayakan LKPD

No Aspek yang dinilai Skor
1 | Kesesuaian antara kompetensi dasar Kl 1, KI 2, KI 3, K1 4 4
9 Kesesuaian rumusan indikator pencapaian dengan 5

kompetensi dasar(dari KI 1, KI 3, KI 3, K1 4)




Kesesuaian materi pembelajaran dengan indicator

3 . . 4
pencapaian kompetensi

4 Kesesuaian materi pembelajaran dengan indikator dari 4
kompetensi yang akan dicapai

5 | Kejelasan dan urutan materi ajar 5

5 Kesesuaian strategi pembelajaran (pendekatan ) dengan 4
tujuan pembelajaran dan materi

7 Kejelasan scenario pembelajaran (langkah-langkah _ 4
kegiatan pemebelajaran) dengan tujuan yang akan dicapai
Skenario pembelajaran( langkah- langkah kegiatan

8 | pembelajaran) Pendekatan MEAs (Model Elicting- 5
Activies)

9 | Ketetapan kegiatan penutup dalam pembelajaran 4

10 Penilaian mencakup aspek-aspek kompetensi dasar Kl 1, 4
KI2,KI3,KI4

11 Kesesuaian teknik penilaian dengan indicator/kompetensi 4
yang akan dicapai

12 Kelengkapan perangkat pembelajaran penilaian (soal, 5
kunci jawaban, rubric penilaian)

Jumlah 52
Rata-rata 4.33
Hasil Validasi Valid
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa rata-rata skor yang

diberikan oleh validator sebesar 4,33 dikatakan“Valid”’dengan kategori

layak, sehingga bisa ditarik kesimpulan LKPD dapat digunakan setelah

direvisi. Adapun hasil validasi LKPD dengan Pendekatan Saintifik oleh

validator Nur ‘Afifah, S.Pd., M.Pd dan Indra Maryanti, S.Pd., M.Si

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.2
Hasil Validasi LKPD Dengan Pendekatan Saintifik

No Aspek yang dinilai Skor Rata-rata Kriteria

1 Format 4 Sangat Baik
2 Isi 4,17 Sangat Baik
3 Pembelajaran 4,13 Sangat Baik
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Berdasarkan tabel 4.2 diatas diketahui skor rata-rata pada aspek
yang dinilai aspek format mendapatkan skor rata-rata 4 dengan
kriteria“Sangat Baik”. Aspek isi mendapatkan skor rata-rata sebesar 4,17
dengan kriteria “Sangat Baik”. Dan aspek pembelajaran mendapatkan skor
rata-rata 4,13 dengan kriteria“Sangat Baik”.

Tabel 4.3

Hasil Validasi LKPD Dengan Pendekatan Saintifik Oleh Ahli Media

No

Aspek yang dinilai Indikator Skor

Kelengkapan struktur

LKPD (judul, petunjuk belajar,
kompetensi yang ingin dicapai,
informasi pendukung, langkah 5
mengerjakan soal dan tempat
kosong untuk menuliskan
jawaban).

Kejelasan format penulisan
LKPD (jenis huruf, ukuran 5
huruf dan sistem penomoran).

Format

Desain tampilan (cover) LKPD. 5
Desain penyajian isi. 4

Tampilan LKPD

Kesesuaian materi pokok
dengan kompetensi

Kelayakan penyajian | Kesesuaian materi pokok
materi dengan kompetensi dasar

Keterkaitan soal latihan dengan
materi.

Memotivasi siswa untuk
berpikir kritis, analisis dan tepat
dalam mengidentifikasi dan 4
memahami materi
pembelajaran.

.. Memotivasi siswa untuk
Komponen penyajian 4

. mengamati.
berbasis pendekatan Memotivasi siswa untuk

menalar.

Memotivasi siswa untuk
menggali informasi.
Memotivasi siswa untuk
menanya.




Memotivasi siswa untuk
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mengasosiasi. 4
Penggunaan bahasa yang sesuai
dengan kaidah bahasa 5
Indonesia yang baik dan benar.
Bahasa yang digunakan singkat,
5 Kebahasaan jelas dan tidak menimbulkan 5
pengertian ganda.
Kesederhanaan bahasa yang
digunakan serta kesesuaian 4
bahasa dengan taraf berpikir
siswa.
Jumlah 71
Rata-rata 4.43
Sangat
Hasil Validasi Valid

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa LKPD sudah termasuk

dalam kategori“sangat valid”. Skor rata-rata validasi adalah 4,43. Hal ini

menunjukkan bahwa LKPD telah sesuai

dengan

indikator yang

ingindicapai.Syarat-syarat penyusunan LKPD dan penggunaan bahasa

yang digunakan telah sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa

Indonesia serta dapat digunakan.

Tabel 4.4

Hasil Validasi LKPD Dengan Pendekatan Saintifik Oleh Ahli Materi

Aspek Yan o Validator Skor
Dinila Butir Penilaian 2 | Maksimal

Kelayakan Isi | Kelengkapan materi 3 4 4
Keluasan materi 3 4 4
Kedalaman materi 3 4 4
Keakuratan konsep dan definisi 3 4 4
Keakuratan contoh dan kasus 3 4 4
Keakuratan gambar, grafik dan 5 3 4
ilustrasi
I_(eakuratan notasi, symbol, dan 3 4 4
ikon
Keakuratan acuan pustaka 3 4 4




Kesesuaian materi dengan

44

) 3 4 4
perkembangan ilmu
Kemutakhiran pustaka 2 3 4
Mendorong rasa ingin tahu 3 4 4
Konsitensi sistematika sajian 3 4 4
dalam materi
Jumlah 34 46 48
Rata-rata 2,83 3,83 4,00
Kriteria Cukup | Valid Valid
Kelayakan Kerututan konsepp 3 4 4
Penyajian Ketertautan antara submeteri dan | 5 4 4
alinea
Contoh-contoh soal 3 4 4
Kata-kata kunci 3 4 4
Soal tes kompetensi 3 4 4
Kunci jawaban dan soal tes 3 4 4
Pengantar dan petunjuk khusus
penggunaan bahan ajar 3 4 4
Daftar pustaka 2 3 4
Rangkuman 3 4 4
Keterlibatan peserta didik 3 4 4
Kesesuaian ~ dengan  karakter 3 4 4
matematika
Jumlah 32 43 44
Rata-rata 2,91 3,91 4,00
Kriteria Cukup | Valid Valid

Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil data dari validator ahli pada

aspek kelayakan isi pada tahap pertama mendapatkan skor rata-rata 2,83

dengan kriteria“Cukup”, masih perlu revisi lagi. Setelah peneliti merevisi

selanjutnya pada tahap kedua mendapatkan mendapatkan skor rata-rata

3,83 dengan kriteria““Valid”. Pada aspek kelayakan penyajian pada tahap

pertama mendapatkan skor rata-rata 2,91 dengan kriteria “Cukup” dan

masih perlu revisi lagi. Setelah peneliti merevisi selanjutnya pada tahap

kedua mendapatkan skor rata-rata 3.91 dengan kriteria“Valid” atau
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layak digunakan.Sehingga bisa ditarik kesimpulan LKPD akan segera
digunakan dalam pembelajaran matematika.
c. Hasil uji coba

Produk telah melalui tahap validasi dan telah selesai di
revisiataudiperbaiki.Hasil Validasi produk menghasilkan kategori
“Valid”.Langkah selanjutnya yaitu melakukan Uji coba produk yang
dilakukan dua kali pertemuan di SMP PAB 2 Helvetia.Selanjutnya produk
di uji cobakan dengan peserta didik yang terdiri dari 20 siswa. Kegiatan
pembelajaran berdasarkankurikulum 2013 dan menerapkan model
Pendekatan Saintifik pada materi Phytagoras. Berikut ini adalah tabel
angket respon siswa yang menunjukkan ketertarikan siswa terhadap LKPD
yang telah diberikan.

Tabel 4.5
Hasil Angket Respon Siswa Terhadap LKPD

No | Aspek Kriteria Skor
Saya merasa senang menggunakan LKPD 4
L Rasa pembelajaran
Senang Saya merasa tidak bosan menggunakan LKPD 3
pembelajaran
Saya termotivasi belajar matematika setelah 4
menggunakan LKPD pembelajaran
5 | Karakter LKPD pemebelajaran ini mendoron_g saya untuk 5
sungguh-sungguh dalam mengerjakan soal
LKPD pembelajaran dapat digunakan untuk belajar 4
mandiri
Bahasa yang digunakan mudah dimengerti 4
Tata Tidak ada kalimat yang membingungkan 4
Bahasa - :
3 dan Gambar pada media menarik 4
Desain Tulisan jelas dan mudah dibaca 5
Kombinasi warna menarik 4
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LKPD pembelajaran membuat semangat belajar 4
L menjadi bertambah
4 Motivasi : -
LKPD pembelajaran membuat rasa keingintahuan 4
semakin bertambah
Total Skor 49
Skor Rata-rata 4.08

Berdasarkan tabel diatas diketahui skor rata-rata respon siswa
terhadap LKPD dengan Pendekatan Saintifik pada materi Phytagoras yaitu
sebesar 4,08 dengan kriteria“sangat menarik”atau Sangat mudah
digunakan. Maka dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis pendekatan
saintifik pada materi Phytagoras di kelas VII1 SMP PAB 2 Helvetia mudah

digunakan dengan baik dan sangat menarik minat belajar siswa.

B. Pembahasan

Penelitian pengembangan ini menghasilkan sebuah produk Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) dengan menggunakan pendekatan saintifik pada materi
teorema pythagoras. Tujuan pengembangan LKPD adalah melatih kemandirian
peserta didik dan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. LKPD
dapat membantu peserta didik untuk melatih dalam belajar mandiri serta mengasah
kemampuan berfikir kreatif dan kritis dalam menyelesaikan masalah pada materi
Phytagoras.

Penelitian ini menggunakan model 4-D(four D model). Langkah-langkah
model pengembangan 4-D ini terdiri atas 4 tahap, vyaitu define
(pendefinisian) ,Design (perancangan), develop (pengembangan), dan disseminate
(penyebaran). Tetapi model pengembangan Thiagarajan dan semmel pada

penelitian ini hanya sampai tahap pengembangan (develop), artinya langkah
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terakhir yaitu penyebaran tidak dilakukan oleh peneliti, hal ini karena adanya
keterbatasan waktu dan biaya, sehingga pengembangan LKPD ini tidak sampai
pada tahap penyebaran.

Tahap pengembangan pembelajaran dimulai dari tahap define. Tahap define
berfungsi untuk menganalisis kebutuhan dalam proses pembelajaran yang
dilaksanakan. Tahap ini terdiri dari analisis awal akhir, analisis siswa, analisis
tugas, analisis konsep, dan spesifikasi tujuan pembelajaran. Analisis awal-akhir
digunakan untuk mengetahui masalah umum yang dihadapi pada kegiatan
pembelajaran matematika, analisis siswa digunakan untuk mengetahui
karakteristik siswa, analisis tugas bertujuan untuk merinci Kompetensi Inti (KI)
dan Kompetensi Dasar (KD) yang akan digunakan, analisis konsep merupakan
analisis konsep utama yang terdapat dalam materi Phytagoras, sedangkan
spesifikasi tujuan pembelajaran bertujuan untuk merumuskan tujuan pembelajaran
yang harus dicapai siswa selama proses pembelajaran sesuai dengan Kl dan KD
yang digunakan.

Tahap selanjutnya adalah design.Pemilihan format dan media untuk bahan
dan produksi versi awal mendasari aspek utama pada tahap design.Perangkat
pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa LKPD dengan
Pendekatan Saintifik materi Phytagoras.Selain itu juga dirancang instrument
penelitian untuk mengukur kualitas LKPD yang dikembangkan.

Tahap akhir pada penelitian ini adalah develop. Instrument penelitian
divalidasi terlebih dahulu sebelum digunakan untuk mengukur validitas
LKPD.Setelah di validasi kemudian diujicobakan kepada siswa. Hasil uji coba

dapat dilihat pada tabel 4.5 angket respon siswa pada skor rata-rata
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siswamendapatkan nilai sebesar 4,08 dengan kriteria“sangat menarik™ atau sangat
mudah digunakan oleh siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengunaan LKPD
dengan Pendekatan Saintifik materi Phytagorasdalam pembelajaran memiliki
kualitas valid dan praktis.Hal tersebut menunjukkan LKPD berbasis Saintifik
memudahkan siswa untuk memahami yang diberikan dan memudahkan
pelaksanaan pengajaran kepada siswa.Tidak hanya itu, peran LKPD dengan
menggunakan pendekatan saintifik ini juga membuat peserta didik tidak merasa
kesulitan lagi ketika mengulang memahami materi phytagoras meskipun sedang
diluar pembelajaran dan mempermudah peserta didik dalam memahami materi
karena materi penyajiannya yang sistematis.Oleh karena itu, peneliti
mengharapkan dengan dikembangkannya LKPD dengan menggunakan
pendekatan saintifik ini mampu membantu peserta didik untuk mempermudah
memahami materi pembelajaran dan lebih memperluas ilmu yang telah peserta

didik miliki dan bermanfaat bagi peserta didik nantinya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan bahwa penelitian ini
menghasilkan bahan ajar berupa LKPD dengan menggunakan pendekatan saintifik
yang dikembangkan dengan model penelitian tahappengembangan 4-D ini terdiri
atas 4 tahap, yaitu define (pendefinisian), Design (perancangan), develop
(pengembangan), dan disseminate (penyebaran). Hasil dari semua tahap, dapat
diambil kesimpulan bahwa:

1. LKPD yang dikembangkan dengan menggunakan pendekatan saintifik
pada materi phytagoras dinyatakan““Valid” sehingga layak dan sangat
menarik untuk digunakan peserta didik dalam pembelajaran
matematika khususnya materi Phytagoras.

2. LKPD yang dikembangkan dengan menggunakan pendekatan saintifik
pada materi Phytagoras ini dinyatakan efektif untuk digunakan peserta
didik dalam pembelajaran matematika khususnya materi Phytagoras.

B. Saran

Adapun saran yang dapat peneliti berikan pada penelitian ini adalah sebagai

berikut.

1. Kepada peneliti selanjutnya agar penelitan Pengembangan lembar
kerja peserta didik (LKPD) dengan menggunakan pendekatan saintifik

ini dilanjutkan dengan materi pembelajaran yang lain.
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Pengembangan lembar Kkerja peserta didik (LKPD) dengan
menggunakan pendekatan saintifik pada materi Teorema Phytagoras
masih perlu disempurnakan lagi agar dapat lebih bermanfaat dan

menghasilkan produk yang lebih berkualitas.
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Lampiran 1

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

l. Identitas

No ok~ owbdE

Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Agama
Kewarganegaraan
Status
Alamat
Durian 4
Orang tua
a. Ayah
Pekerjaan
b. lbu
Pekerjaan
c. Alamat
Durian 4

1. Pendidikan Formal

ok wn

Tahun 2004-2005
Medan

Tahun 2005- 2011
Tahun 2011-2014
Tahun 2014-2017
Tahun 2017-2022
Jurusan

: M. AKBAR PRATAMA HRP

: MEDAN, 19 MEI 1999

. Laki-laki

: Islam

: Indonesia

: Belum Nikah

: JL. Beringin Psr V Tembung Gg.

: Burhanuddin Hrp

: Pegawai Negeri Sipil

: Leliana Srg

: Pegawai Negeri Sipil

: JL. Beringin Psr V Tembung Gg.

: TK Swasta Free Methodist 2

: Sd Swasta Free Methodist 2 Medan
: SMP Negeri 6 Medan

: SMA Negeri 10 Medan

: Tercatat sebagai mahasiswa

Pendidikan Matematika Fakultas
Keguruan

dan llmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara



Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SMP 2 PAB Medan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/1

Materi pokok : Pythagoras

Alokasi waktu

A. Kompetensi inti

: 8 x 40 menit (4 pertemuan)

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,

peduli (toleransi,

gotongroyong),

santun, percaya diri, dalam

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

3. Memahami

pengetahuan

(faktual,

konseptual, dan prosedural)

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengrang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam

sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator

No

1 | 1.1 Menghargai dan meng- | 1.1.1 Bersemangat dalam  mengikuti
hayati ajaran agama pembelajaran matematika.
yang dianutnya. 1.1.2 Serius dalam mengikuti

pembelajaran matematika.

2 |22 Memiliki rasa ingin|2.2.1 Suka bertanya selama proses
tahu, percaya diri, dan pembelajaran.
keter-tarikan pada | 2.2.2 Suka mengamati sesuatu yang
matematika serta berhubungan dengan pythagoras.

memiliki rasa percaya
pada daya dan

2.2.3

Tidak menggantungkan diri pada
orang lain dalam menyelesaikan




kegunaan matematika, masalah yang ber-hubungan dengan
yang terbentuk melalui pythagoras
pengalaman belajar. 2.2.4 Berani presentasi di depan kelas.

3.1

Menggunakan teorema | 3.3.1 Menemukan teorema Pythagoras.

Pythagoras dalam | 3.3.2 Menghitung panjang sisi segitiga

peme-cahan masalah. siku-siku, jika dua sisi lain diketahui.

3.3.3 Menghitung perbandingan sisi
segitiga siku-siku istimewa (salah
satu sudutnya 30°, 45°, 60°)

3.3.4 Menentukan  bilangan  yang
merupakan tripel Pythagoras

C. Tujuan Pembelajaran

a.

b.

Siswa dapat menemukan teorema Pythagoras dengan melakukan
penyelidikan.

Siswa dapat menggunakan rumus teorema Pythagoras untuk
menghitung salah satu sisi segitiga siku-siku jika dua sisi yang lain
diketahui.

Siswa dapat menyatakan perbandingan sisi-sisi segitiga siku-siku
istimewa.

. Siswa dapat mencari bilangan-bilangan yang merupakan tripel

Pythagoras.

. Siswa dapat menggunakan tripel Pythagoras untuk membuktikan suatu

segitiga merupakan segitiga siku-siku.

D. Materi Pembelajaran

Teorema Pythagoras :

e Perbandingan sisi-sisi segitiga siku-siku istimewa (salah satu
sudutnya 30°, 45°, atau 60°)
e Tripel Pythagoras

E. Metode Pembelajaran

Pendekatan Saintifik

F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

1.

Pertemuan Pertama:
a. Pendahuluan :

Apersepsi : Mengingat kembali tentang luas persegi, luas
segitiga, kuadrat dan akar kuadrat.




2.

Motivasi  : Apabila materi ini dikuasai dengan baik, maka

akan dapat membantu para siswa menemukan
teorema Pythagoras yang banyak digunakan untuk
memecahkan masalah matematika dan kehidupan
sehari-hari.

b. Kegiatan Inti :

a. Siswa dikondisikan dalam beberapa kelompok diskusi dengan
masing-masing kelompok terdiri dari 3 —5 orang.

b. Guru memberikan masalah mengenai segitiga siku-siku untuk
didiskusikan dalam kelompok.

c. Siswa mendiskusikan dalam kelompok mengenai hubungan
antara luas persegi pada sisi miring segitiga siku-siku dan sisi
siku-sikunya dengan ukuran sisi pada segitiga masing-masing
kelompok berbeda-beda.

d. Masing-masing kelompok diminta menyampaikan hasil
diskusinya.

e. Siswa dan guru menyimpulkan hasil diskusi.

f. Berdasarkan kesimpulan guru menjelaskan rumus/teorema
Pythagoras.

g. Siswa menuliskan rumus Pythagoras berdasarkan gambar
berbagai segitiga siku-siku.

c. Penutup

a. Dengan bimbingan guru, siswa diminta untuk membuat
rangkuman.

b. Siswa dan guru melakukan refleksi.

c. Guru memberikan tugas (PR).

Pertemuan Kedua

a. Pendahuluan :

Apersepsi :a. Membahas PR.

b. Mengingat kembali rumus teorema Pythagoras.

Motivasi : Dengan rumus Pythagoras, siswa akan dapat

menerapkan dalam matematika dan dalam
kehidupan sehari-hari.

c. Kegiatan Inti :

a.

Sesuai dengan kelompok yang tersedia, siswa berdiskusi
tentang cara menggunakan rumus/teorema Pythagoras pada
segitiga siku-siku.



Guru menjelaskan cara menentukan atau menghitung panjang
segitiga siku-siku, jika dua sisi lainnya diketahui.

Siswa mengerjakan soal-soal yang berhubungan dengan
teorema Pythagoras.

3. Pertemuan Ketiga

a. Pendahuluan :

Apersepsi . Siswa mengingat kembali rumus/teorema

Pythagoras dan Sifat-sifat segitiga sama sisi.

Motivasi : Dengan memahami rumus/teorema Pythagoras

siswa akan dapat memecahkan masalah kehidupan
sehari-hari yang berkaitan dengan teorema
Pythagoras.

b. Kegiatan Inti :

a. Guru memberikan suatu segitiga sama sisi yang diketahui
panjang sisi-sisinya, dan membuat garis tinggi dari salah satu
sudutnya sehingga terbentuk segitiga siku-siku yang salah satu
sudutnya 30° atau 60°.

b. Dari segitiga siku-siku yang terbentuk, siswa menghitung
panjang garis tinggi segitiga samasisi.

c. Berdasarkan panjang sisi segitiga siku-siku tersebut dengan
sudut 30%tau 60°, siswa'menyatakan perbandingan sisi-sisi
segitiga siku-siku istimewa.

d. Guoru memberikan soal/tugas dengan besar sudut istimewa
457,

c. Penutup

a. Dengan bimbingan guru, siswa diminta untuk membuat
rangkuman.

b. Siswa dan guru melakukan refleksi.

c. Guru memberikan tugas (PR).

Pertemuan keempat

a. Pendahuluan :

Apersepsi : Siswa mengingat kembali rumus Pythagoras.

Motivasi : Dengan mempelajari tripel Pythagoras siswa dapat

me-nentukan  jenis-jenis segitiga.

b. Kegiatan Inti :



a. Disediakan beberapa kelompok bilangan, masing-masing
terdiri dari 3 bilangan, Siswa menentukan kelompok bilangan
yang memenuhi rumus Pythagoras.

b. Guru memberikan ukuran sisi-sisi segitiga, kemudian siswa
mengecek apakah merupakan segitiga siku-siku, segitiga
tumpul, atau segitiga lancip.

c. Siswa mengerjakan latihan.

c. Penutup

a. Dengan bimbingan guru, siswa diminta untuk membuat
rangkuman.

b. Siswa dan guru melakukan refleksi.

c. Guru memberikan tugas (PR).

G. Alatdan Sumber Belajar
Buku teks, papan tulis dan buku berpetak, model-model segitiga
H. Penilaian

Teknik : Kuis, Tes Tertulis.



Lampiran A

LEMBAR VALIDASI MATERI PEMBELAJARAN

Judul Penelitian

Mata Pelajaran
Materi

Sasaran

: Pengembangan LKPD Matematika Berbasis Saintifik Pada

Materi Pythagoras Kelas VII1 SMP PAB 2 Helvetia

: Matematika
: Pythagoras
: Siswa SMP Kelas VIII

PETUNJUK

1. Lembar penilaian ini bertujuan untuk mengevaluasi format, isi dan

pembelajaran yang digunakan dalam media pembelajaran ini.

2. Instrument penilaian ini berdasarkan pada Penilaian Pengembangan Media.

3. Bapak/Ibu diminta untuk memberikan penilaian dengan cara memberikan

tanda(v") pada kolom yang disediakan.

Adapun keterangan dari skala penilaian adalah sebagai berikut:

Sangat Tidak Setuju =1
Tidak Setuju =
Kurang Setuju =
Setuju =
Sangat Setuju =
No. Pernyataan Penilaian

1123 ,4]|5

Aspek : Format

1

Kesesuaian warna pada media pembelajaran tidak

mencolok.

Tulisan yang terdapat pada media pembelajaran mudah
dipahami dan sesuai dengan materi pembelajaran.

3 | Gambar pada media pembelajaran sesuai dengan v




materi pembelajaran.

Aspek : Isi

Kesesuaian isi materi sesuai dengan Kompetensi Dasar
(KD).

4

Materi persamaan garis lurus dapat dipelajari dengan

menggunakan media pembelajaran.

6 | Introyang disajikan pada media pembelajaran jelas.

Konsep yang disampaikan pada media pembelajaran

jelas.

8 | Penyajian media pembelajaran sangat bervariatif.

Urutan materi dalam setiap sub bab runtut dan

9 | .
sistematis.

10 Animasi yang digunakan sesuai dengan tingkatan
SMP/MTS.

1 Contoh soal dan pembahasan pada media pembelajaran
yang disajikan jelas.

1 Evaluasi yang disajikan media pembelajaran sangat

menarik.

Aspek : Pembelajaran

13 Tujuan pembelajaran yang terdapat pada media
pembelajaran sesuai dengan yang dicapai.

Materi persamaan garis lurus yang terdapat pada media
14 | pembelajaran sudah sesuai dengan Kompetensi Dasar
(KD).

15 Materi yang terdapat pada media pembelajaran sudah

tepat dan terstruktur.

16 Materi yang disajikan dalam media pembelajaran jelas
dan mudah dipahami.

Kesimpulan:

Layak selanjutnya untuk digunakan dalam pembelajaran di SMP




tanpadirevisi.

Layak selanjutnya untuk digunakan dalam pembelajaran di SMP

dengan revisi sesuai saran.

Tidak layak digunakan dalam pembelajaran di SMP.

Komentar/Saran Perbaikan

Medan, 2021
Validator Materi

|
/
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Lampiran B

LEMBAR VALIDASI MATERI PEMBELAJARAN

Judul Penelitian

Mata Pelajaran
Materi

Sasaran

: Pengembangan LKPD Matematika Berbasis Saintifik Pada

Materi Pythagoras Kelas VII1 SMP PAB 2 Helvetia

: Matematika
: Pythagoras
: Siswa SMP Kelas VIII

PETUNJUK

1. Lembar penilaian ini bertujuan untuk mengevaluasi format, isi dan

pembelajaran yang digunakan dalam media pembelajaran ini.

2. Instrument penilaian ini berdasarkan pada Penilaian Pengembangan Media.

3. Bapak/Ibu diminta untuk memberikan penilaian dengan cara memberikan

tanda(v") pada kolom yang disediakan.

Adapun keterangan dari skala penilaian adalah sebagai berikut:
Sangat Tidak Setuju =1

Tidak Setuju

Kurang Setuju

Setuju

Sangat Setuju

No.

Penilaian
Pernytaan

112345

Aspek : Format

1

Kesesuaian warna pada media pembelajaran tidak

mencolok.

Tulisan yang terdapat pada media pembelajaran mudah

dipahami dan sesuai dengan materi pembelajaran.

3 | Gambar pada media pembelajaran sesuai dengan materi 4




pembelajaran.

Aspek : Isi

Kesesuaian isi materi sesuai dengan Kompetensi Dasar

‘ (KD).

. Materi persamaan garis lurus dapat dipelajari dengan
menggunakan media pembelajaran.

6 | Introyang disajikan pada media pembelajaran jelas.

. Konsep yang disampaikan pada media pembelajaran
jelas.

8 | Penyajian media pembelajaran sangat bervariatif.

9 Urutan materi dalam setiap sub bab runtut dan
sistematis.

10 Animasi yang digunakan sesuai dengan tingkatan
SMP/MTS.

1 Contoh soal dan pembahasan pada media pembelajaran
yang disajikan jelas.

1 Evaluasi yang disajikan media pembelajaran sangat

menarik.

Aspek : Pembelajaran

Tujuan pembelajaran yang terdapat pada media

B pembelajaran sesuai dengan yang dicapai.
Materi persamaan garis lurus yang terdapat pada media

14 | pembelajaran sudah sesuai dengan Kompetensi Dasar
(KD).

15 Materi yang terdapat pada media pembelajaran sudah
tepat dan terstruktur.

16 Materi yang disajikan dalam media pembelajaran jelas

dan mudah dipahami.




Kesimpulan:

Layak selanjutnya untuk digunakan dalam pembelajaran di SMP tanpa
direvisi.

Layak selanjutnya untuk digunakan dalam pembelajaran di SMP

dengan revisi sesuai saran.

Tidak layak digunakan dalam pembelajaran di SMP.

Komentar/Saran Perbaikan

Medan, 2021
Validator Materi

W

Indé aryanti. S.Pd.. M.Si
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LKPD Sesudah Pengembangan

oy,
sl a Berbasis Saintigik

LKPD

Lembar Kerja Peserta Didik

MATEMATIKA

8-':'/

Nama oGO O®e
Helas oo ®e
SekOIah oo™




By
e 8 A
A

Pendekatao saiotifik

Pendekall)n sainti(ik adafoh $Uatu piro s P"mbelajllron
y:mg dirnntnug i-t1Jl:.Lya pe rfo  didik !SN'ara  nklif
mt“ngkons Iruk  k<pns(p,  h ul mm. nfau prini.ip nulalui
kegiatnil 1renBNnmli, merumusknn rnusal llh,
meng&jukul/lulenlmuslaul hipolei.i.s. 1111mg umpulkan diltll
dengan klrbilga Jakoik menilnullsis dAul menarik
kesintul\n, Jan In@gkohunkasikan. Ptnddkatan
saimill k dimaksukan umuk mernbcr ikan f)<:ma ho m an
kc1>ada 1>osertadidikda lcun mengenal, memahami Ix:-rbl,ga.i
ml)t.tri menggunakan pendekatnn iJmfob. Peuerilpan
pendektitnn Ra inti(ik dtllam pembelaj1,rall m e libalkan
k(t('rorpilan prol5eR $CpPrii mengamali, mengkli$ifikat,
mengukur. mernumlknn. menjelal'knn. dnn LLINLyimpitlkyn.
Pendelmtan iwlil1Lif"ik memilik ib rilktreisl ik htel')mstil pndn
peserln didik, melibutkau ketenunpillmproses sains d11Jm11
mengkonslruk kons;ep; h ukurtl; Qlilu prins ip. 111e libatkan
pn)imt kogrlir yang polt nsid melllnrsangfMtk embargan

intclck  {kelcrampilan  berpikir). sorta dal>tn

mc nge m bang Jmn  karakic'r  1>eserta di dik . - ntjuan
pen d e kat--.tn s.-tintiiik dalam pembelajaran anta rl\ la,in untok
meningktiknn kemampan berpikir  pe$eri (Hdik
membentuk ktmtimpuan dlllttm mN21yf.ll(li,aikan rn 1lah
fif.l<a:r a i-ildemalik. m(Ind ptnkarl kondii,i pembf.IItijMfllI
,mpl1ly:, pei,ierla di dik merui;:., bahwl1l be l:1jar mer upnknn
s uatu kabutulmll. melatih pesertll di di k dlllal.1l
mangeolukflkan ide-ide, nielliug k&t kt)11 hasil belajar
pesatiitlidii. clanmongebangkunkarnkter Dosarta  did ik.
P elaksanMIl pend<ikatan saiuti lik dalam 1>embclaja rM
memiliki prini it anta tI i n berpwsat pida pescita didik,
membtntuk  students  stIf coilcep terhindar dari
verbtidine  (mengurim@ bM yaknya giiru  dahm
kerbicel-&, memheriknn ke54'nipatan kebtlda  f'rta didik
11ntuk m(ngai-imil11i-i dilll m('n,g: komodtlgi kon p; 1>rini-ip:
utau hukum, mendorong peningknl..uu kemttmpua n berpikir
pasert n die,m . mellillg kritkan m<iti nisi banjn r peseil a didik
dn11 moth'ttii gunt untuk mellga jur. 111emberi keselllpat it11
kepQdQ peser lil didik urnuk barfotih kelllluo putul
berko m unik asi, 1ser ul adaoya )ros(is valldasi konsop;
hukum: dan prillsip ya ng tclah dikonstruk oleh 1)CSI'rtn
didik dnlam $.ltuktur kognitifnya .

LKPD Matematika Berbasis Saintifik.
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Langkah-Langkah pendekatan Saintifik

I. Mcngamati

Men&lmali adaluh pro  (Mmbelajaraudafo.11petile kilhh
saintirik yang m oge<ltipanki\n pe ng&111i1U111 lal. 11, uug pada
obJek P4:n<:litian st.<lan1 sis wmatik. Tujtrnn p...ngamaum ioi
adalah unrnk mcodapatkan fakw borbcntuk dii.ta yaog
objektif yang f:emudian  dianali sis sesutii tingkal
1>erke mbangan 1>eserta  didi.k. Se Liin ilu. dengtin kegia.tao
mengamati diharopkanpro  pembelajaran dapal menjfldi
lebih bt,>r 11rnkn:t bagi pf>ser Il didik. Kegintan meng.tmali
diharnpkl1ll fopat mrintih kompP4nsi Kkl!I'Imgguhall.
ketelilion. dan rnenc:ari i11f<1rn mi,;L

. Mennnyn mtrupakan Irngi.ithn mangajuknn perllmynnn

Ic11tImg i11form 10i, ynng Lida k dipilhumi dari apa yang
edung t.lilunuti utau uuluk mellumbn I1 infon nilSi tentang

obj{>k pengamttto.n (dad rurny&t111 fakt uo.l hin ggit
hipotodk).  Ke:gintan mennllya dihnropkan dal>M
mongemb)gko.n kom>0o rei krecalivitas. rasa ingin tiLhu,
kemtm 11n.wn me rumuskao pertanyaa n untuk meml,entuk
pikiran kJ'itis untuk hidul> <'tl-dtis dan belajal- sep.,njting
hilyilt. Kegfolt111 mellanya m fn 1pllk trn kegintan untuk
meudol'Qng, membimbing, dan rnenil1li kemiltnlman
bi>rpi Kir (I'"lie I't n diilik. P.-rtzmyann yn.ug mmwul menjndi
dlumr uuluk rmmce:n.ri in formasi lehih luujut.

2. M enanya

d. Men&"11m1ulknllntnu Mellcohnlllformaai

M(:nguijullkao informasi INCluitakan kcgialan laljuitan
dari m<:nanya. Inl'ormasi dt,pat diperoleh melalui be rbagai
suml>er, l)engamatan, at,,u melakukan 1:ieroob.\an.
Komxlens i yang dilal-akan dapllt ml.mgemb,11.ng melalui
keghlt.ulini yaihl $ik: p lediti. jujur, sop,m, mengharglU
pem:lipnt  Qlfng , I:in, kemlimpurll be komuniknsi.
kemam puan nungumpu |knn infor mas i melnlui twrbaga.i
cam, IIENNENbaugkau Irmbinstum kalajar. chm ke liijnr
ligpilllj i111g ho.yill.

LKPD Matematika Berbasis Saintifik.
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Langkah-Langkah pendekatan Saintifik

4. Mcnalar

Kegfoum meugasoilll;l menlpilklln ke&ailull
m ugumpullrn inronntL1;i, rakt& maupun ide-ideyullg ta lu.b
di p(:rolch dtLri kogiatan 1nengrimmi, mt natlya. nuwpun
mcroobL unt uk sol\ Ajurnya  diolah. Pcngo\aha
infor@ISi meropakM kegiaum unwk memp,erlw.\s Ja n
menferddam informad ymg diperoleh samp.'.i men<ari
sohisi dari I>erbagt\i sumber. Sedangkan dalom kegioui.n
menafo r. JJE>ser In di di k rneng hubungl:an :ipa ¥nng $edang
dip Injari flp,ngnn np:i ynng 11d11 da I.!!tn J.:i>hidup:m HA.llrnrie
hnri. Ko mpelE'ni:;i ya ng dul.lat dike mh:mgkim melnlui
kegilltarn iui y11it u sikup jujur, teliti. disiplin. ult atun111.
kerja ke,11 . keint1111pu1111 Ou'lnerilpkau pros.et:lur. dan
kelMtfjduan borpikir induktif rta d(duktir dahun
ntl'l'lirmpulkan.

- ’ 5. Mengkomurikk an

' ‘ Kegillllttl 11'illfomuuikujillmn merupllhn keginum yang
' m&ntl guru 1llen kerikan kesBlllglUt padu pes.ert& didik

urn uk renyampaib n upa yalig 10lah dipclajari balk
dongan canl dituli1> 1nrw 1)un diocri ktlll, Melalui kegiatan
h,i, ma.ka guru dapat memberi.kam l:onfinnasi jilrn ada
keMlahau l)emahanwn pesert..I didik. Kompetensi yang
dihanlpkau dapal berkemb-Oog dari kegintan ini adalah
iikipp jujur,  teliti, tolPranl5i.  kemampullll  ber J)ikir
i itf'm:tii. meng un gkapkun J)RUnp 11t Lhgnn i-ingkal dim
jeltl$, ser lamlmge mimngkun kemumpuan beJ'bal uuell yullg
hlljk dim benur-.

LKPD Matematika Berbasis Saintifik.
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KOI'lPETEN51 OASAR

- Mendefonisikan teorernaPythagoras.

- Menghitung panjangsisi sesgitiga siku-siku jika
panjtmgsisi lain diketahui.

= Menghi tung J)erb andingan sisi segiligo siku-
siku isti mowa (sn1ah sntu -\1,tdutnyn 30 °, 45 °,
00°J.

TUJUAN PEI'SELAJARAN

* Mcncmukan teorcmn pythagoras mclakukan
penyclidikan.

e Mcnggunakan 1umus tcorcma pythagoras
untuk meng hitung salah sa tu s isi segi tiga siku-
siku jika dua sisi yang lain d iketa hui

« Menyattlkan perlmndingan sisi-sisi segitiga
sikusiku istime, 1 <

]

PETUNJUK SELAJAR

! I.Bcrd oalah scbelum memg crjaka n.
2. Baca da n pahami dengan ccrmat.
3 .Kcrjakan sctiap langka h scs uai dcugan
petunjuk.
4 Ta nyakan kepada guru apabila mene mukan
hul-hal yangkurang jelas.

Selamal Menterjaka

LKPD Matematika Berbasis Saintifik.




Buatlah kelompok dan ketfakanlah bersama-sama temanmu!

Kegiatan 1.

Melllamatl

Pilihlah sescorang dari angsota
kclompok kamu untuk berdiri dibawah
sinar matahari atau dibawah sinar lamplL
Kcmudi.an.antati bentuk bangunapa yang
tereipea antarmujung bayangnnde ngan
kepalaang,gota K ompaok kamu. Lalu

calatlah basil pengamatantcrscbut.

Nama Ktlumpok:

I. Apa yang knJian lihat sctdah tcman knJian berdiri diOOwa h sinar matahari

ntau sinar lampl!

2. Pcrhati.kan tcmnn kaJian yang berdiri di bawah sinar matahari atau sinnr

lampu. Apab h bang:un yang tcrbentuk apabila kepala teman kalian dan

kepada bayangan di.hubungkan dengan gar:is lurus:'

3. Gambarlah bangun terscbut!




4. Pcrhatikan Gambar berikut i.ni!

«

Sisi siku-siku adalah sisi yang membentuk sudul siku-siku. Dari gambar di

ntas. manakah sisi yangmemben 1uk sudulsiku-siku?

5. Hipolenusa adaJahsisidepan sudutsiku-sikudan merupa.kan sis.i terpa njang.

Dari gambar nomor 5. manakab sisi yangmembentukhipotemtsd?

Mengumpulkan Informasl

Ayomenubs rumus!
Contoh:
Luas pC'm:gi C = Lulls ptncgi A+ Lulls prnt:gi 8.

c2=a2 +bl-c= _Jaz+ b2

Tulislah sepcn:i contobdi atas!

1,.qspm,g18- pe,oglC- pe,.eglA.

L,.qgspm,g1Ae pe,oglC- pe,ogl 8.




Menalar

Contoh:

Perbati.kan Gambar di bawah ini!

J. Nann mcnai kkan layang- layans dc nga n
beinang yang panjangnya LOO m. Jamk
Nana dc-ngan titik yang tcpal berada di
bawah layang-la yang adalah 80 m.
Hitunglah kctinggian layang-layang

terscbut!

A.-0 Kker jaka n IOl b.rrikut ini!
Pffllatibn Crunbar di bawah ini!

2. Scbuah rumah mcmiliki tangg.a dida l.am
ruma b untuk naik ke lanlai atas.. Ta ngga
terschut mempunyai ketinngian J2 m. Jika
jara k antara ujung bawa h tangs a dc nga n
dinding 5 m, bcrapa panjang tangga

terscbur t

Jawab :




Pcrhntiknn Gambar di bawah ini!

Jawab :

3. Sebuah tc-nda  berdiri
menggunakan beberapa tali yang
diikatkan kc dasar tanah dnri
uju ns tc nda. Jib panjang lali
yang digunakan adala h 17 meter
dan jarak antara tiang pcnyansg a
pada tanah dengan besi yang
berdiri tepal di tcngahetcng.ah
tenda ada la h 8 tntlcr. tentukanlah

tinggi tendatersebut!




PcrhalikanCambar di bawah ini!

F 4. Sebuith tu,99  betSilnchr
p Jclncling yaog tIn991m:124

m. Jik., k., 1:J 1,099, t<tletik 7
m bt clmclm9, tentuk.ll)lah
pJOWIN9 Q09g."i yJ:1)9 bets lti<h t
p;i,:h tembok tersebutl

Jawab !

Men9komunlka slkan

Buatlah kcsimpulan mengenai langkah-langkah yang perlu kalian lakukan untuk
menyd esaik:an penna.salahan di atas. serta dis.kusikan jika lerdapal perl,cdaan

pendnpal

IS 1, 'loN A'r

LT B 2 oy §




INSTRUMEN PENILAIAN RENCANA PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN (RPP) OLEH AHLI MEDIA

Mata Pelajaran : Matematika
Hal yang Dinilai : LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik pada Materi Pythagoras

di SMP

Nama Validator : Indra Maryanti, S.Pd.,M.Si
Hari/Tanggal : Jumat, 15 Oktober 2021

Petunjuk

1.

Mohon Bapak/ Ibu memberikan penilaian Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) vyang dikembangkan mahasiswa menggunakan Instrumen
Penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini. Penilaian
dilakukan dengan cara melingkari angka 5, 4, 3, 2, atau 1 pada kolom
Skor untuk setiap pernyataan/indikator pada masing-masing aspek

kelayakan berikut :

1 = Sangat Tidak Baik 4 = Baik
2 = Tidak Baik 5 = Sangat Baik
3 = Cukup Baik
2. Setelah memilih jawaban, jika ada komentar/saran untuk perbaikan
tulislah pada kolom yang telah disediakan.
A. Daftar Pertanyaan
No. Aspek Yang Dinilai SKOR
1 Kesesuaian antara kompetensi dasar 1 2 3 @ 5
KI1,KI2, KI3, dan Kl4.
Kecukupan dan kejelasan identitas RPP
2 | (sekolah, mata pelajaran, kelas/semester, 1 2 3@
materi pokok, alokasi waktu.
3 Kesesuaian rumusan tujuan pembelajaran 1 2 3 @ 5
dengan Indikator Pencapaian Kompetensi.
Ketepatan rumusan tujuan pembelajaran
4 | terkait dengan kurikulum 2013 (KD 1 2 3 @5
pengetahuan dan keterampilan).
5 | Kesesuain materi pembelajaran dengan 1 2 3 @ 5




indikator kompetensi yang akan dicapai.

Ketepatan pemilihan macam media dan 1 2 3
sumber belajar.

Kesesuian strategi pembelajaran (metode
7 | dan pendekatan) dengan tujuan pembelajaran 1 2 3
dan materi ajar.

Kesesuaian strategi pembelajaran dengan 1 2 3
karakteristik peserta didik.

Kejelasan skenario pembelajaran (langkah- 1
9 | 2345 langkah kegiatan pembelajaran) 1 2 3
dengan tujuan yang akan dicapai.

Skenario pembelajaran (langkah-langkah

00000 0 0606 0

10 | kegiatan pembelajaran) menggambarkan 12 3
pendekatan saintifik.
11 Ketepatan kegiatan pendahuluan dan 1 2 3 5
penutup dalam pembelajaran.
12 Penilaian mencakup aspek-aspek 1 2 13 5
kompetensi dasar Kl1, K12, KI3, KI4.
13 | Kesesuaian teknik penilaian dengan 1 2 3 5
indikator/ kompetensi yang akan dicapai.
14 | Kelengkapan perangkat pembelajaran. 1 2 3 5
15 Keterpaduan dan kesingkronan antara 1 2 3 5
komponen dalam RPP.
SKOR TOTAL 60
RATA-RATA 4

Dengan ini saya menyatakan bahwa penilaian yang saya lakukan sesuai
dengan kondisi yang sebenar-benarnya, dan apabila dikemudian hari
ternyata pernyataan saya tidak benar, saya bersedia mempertanggung
jawabkannya.

B. Kiritik dan Saran Secara Keseluruhan

C. Kesimpulan Kelayakan Instrumen Perencanaan Pembelajaran
1. Layak diuji cobakan di lapangan tanpa revisi.

2. Layak untuk diuji cobakan di lapangan dengan revisi sesuai saran.




3. Tidak layak.

Medan, 15 Oktober 2021
Validator Ahli Media

(8

Indra Maryanti, S.Pd.,M.Si

w

*)Coret yang tidak perlu



INSTRUMEN PENILAIAN RENCANA PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN (RPP) OLEH AHLI MATERI

Mata Pelajaran : Matematika
Hal yang Dinilai : LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik pada Materi Pythagoras

di SMP

Nama Validator : Nur‘Afifah, S.Pd., M.Pd
Hari/Tanggal : Jumat, 15 Oktober 2021

Petunjuk

1.

Mohon Bapak/ Ibu memberikan penilaian Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) vyang dikembangkan mahasiswa menggunakan Instrumen
Penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini. Penilaian
dilakukan dengan cara melingkari angka 5, 4, 3, 2, atau 1 pada kolom
Skor untuk setiap pernyataan/indikator pada masing-masing aspek

kelayakan berikut :

1 = Sangat Tidak Baik 4 = Baik
2 = Tidak Baik 5 = Sangat Baik
3 = Cukup Baik
2. Setelah memilih jawaban, jika ada komentar/saran untuk perbaikan
tulislah pada kolom yang telah disediakan.
A. Daftar Pertanyaan
No. Aspek Yang Dinilai SKOR
1 Kesesuaian antara kompetensi dasar 1 2 3 @ 5
KI1,KI2, KI3, dan Kl4.
Kecukupan dan kejelasan identitas RPP
2 | (sekolah, mata pelajaran, kelas/semester, 1 2 3@
materi pokok, alokasi waktu.
3 Kesesuaian rumusan tujuan pembelajaran 1 2 3 @ 5
dengan Indikator Pencapaian Kompetensi.
Ketepatan rumusan tujuan pembelajaran
4 | terkait dengan kurikulum 2013 (KD 1 2 3 @5
pengetahuan dan keterampilan).
5 | Kesesuain materi pembelajaran dengan 1 2 @ 4 5




indikator kompetensi yang akan dicapai.

6 Ketepatan pgmilihan macam media dan 1 2 @ 4 5
sumber belajar.
Kesesuian strategi pembelajaran (metode

7 | dan pendekatan) dengan tujuan pembelajaran 1 2 @ 4 5
dan materi ajar.

5 Kesesuaian strategi pembelajaran dengan 1 2 @ 4 5
karakteristik peserta didik.
Kejelasan skenario pembelajaran (langkah- 1

9 | 2345 langkah kegiatan pembelajaran) 1 2 3@s
dengan tujuan yang akan dicapai.
Skenario pembelajaran (langkah-langkah

10 | kegiatan pembelajaran) menggambarkan 12 @ 4 5
pendekatan saintifik.

11 Ketepatan kegiatan pendahuluan dan 1 2 3 @ 5
penutup dalam pembelajaran.

12 Penilaian mencakup aspek-aspek 1 2 13 @ 5
kompetensi dasar Kl1, K12, KI3, KI4.

13 _Kes_esuaian teknik pe_nilaian dengap _ 1 2 3 @ 5
indikator/ kompetensi yang akan dicapai.

14 | Kelengkapan perangkat pembelajaran. 1 2(D 4 5

15 Keterpaduan dan kesingkronan antara 1 2 3 @ 5
komponen dalam RPP.

SKOR TOTAL o4
RATA-RATA 3,6

Dengan ini saya menyatakan bahwa penilaian yang saya lakukan sesuai
dengan kondisi yang sebenar-benarnya, dan apabila dikemudian hari
ternyata pernyataan saya tidak benar, saya bersedia mempertanggung
jawabkannya.

B. Kiritik dan Saran Secara Keseluruhan

Tahapan “menanya” di LKPD dengan RPP kurang sesuai.
Saran : pada tahapan menanya siswa tidak perlu diberi materi lagi.

C. Kesimpulan Kelayakan Instrumen Perencanaan Pembelajaran
1. Layak diuji cobakan di lapangan tanpa revisi.

2. Layak untuk diuji cobakan di lapangan dengan revisi sesuai saran.



3. Tidak layak.

*)Coret yang tidak perlu

Medan, 15 Oktober 2021
Validator Ahli Materi

Nur‘Afifah, S.

?
A

F*i., M.Pd




INSTRUMEN PENILAIAN RENCANA PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN (RPP) OLEH GURU

Mata Pelajaran : Matematika
Hal yang Dinilai : LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik pada Materi Pythagoras

di SMP

Nama Validator : Chandra Irawan, S.Pd.
Hari/Tanggal - Senin, 18 Oktober 2021

Petunjuk

1.

Mohon Bapak/ Ibu memberikan penilaian Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) vyang dikembangkan mahasiswa menggunakan Instrumen
Penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini. Penilaian
dilakukan dengan cara melingkari angka 5, 4, 3, 2, atau 1 pada kolom
Skor untuk setiap pernyataan/indikator pada masing-masing aspek

kelayakan berikut :

1 = Sangat Tidak Baik 4 = Baik
2 = Tidak Baik 5 = Sangat Baik
3 = Cukup Baik
2. Setelah memilih jawaban, jika ada komentar/saran untuk perbaikan
tulislah pada kolom yang telah disediakan.
A. Daftar Pertanyaan
No. Aspek Yang Dinilai SKOR
1 Kesesuaian antara kompetensi dasar 1 2 3 @ 5
KI1,KI2, KI3, dan Kl4.
Kecukupan dan kejelasan identitas RPP
2 | (sekolah, mata pelajaran, kelas/semester, 1 2 3@
materi pokok, alokasi waktu.
3 Kesesuaian rumusan tujuan pembelajaran 1 2 3 @ 5
dengan Indikator Pencapaian Kompetensi.
Ketepatan rumusan tujuan pembelajaran
4 | terkait dengan kurikulum 2013 (KD 1 2 3 @5
pengetahuan dan keterampilan).
5 | Kesesuain materi pembelajaran dengan 1 2 3 4@




indikator kompetensi yang akan dicapai.

Ketepatan pemilihan macam media dan

0

6 ;
sumber belajar.
Kesesuian strategi pembelajaran (metode

7 | dan pendekatan) dengan tujuan pembelajaran 3 4 @
dan materi ajar.

5 Kesesuaian strategi pembelajaran dengan 3 @ 5
karakteristik peserta didik.
Kejelasan skenario pembelajaran (langkah- 1

9 | 2345 langkah kegiatan pembelajaran) 3 @D s
dengan tujuan yang akan dicapai.
Skenario pembelajaran (langkah-langkah

10 | kegiatan pembelajaran) menggambarkan 3 4 @
pendekatan saintifik.

11 Ketepatan kegiatan pendahuluan dan 3 @ 5
penutup dalam pembelajaran.

12 Penilaian mencakup aspek-aspek 3 @ 5
kompetensi dasar Kl1, K12, KI3, KI4.

13 | Kesesuaian teknik penilaian dengan 3 @ 5
indikator/ kompetensi yang akan dicapai.

14 | Kelengkapan perangkat pembelajaran. 3 D5
Keterpaduan dan kesingkronan antara

. kompgnen dalam RPP.g 3 @ >

SKOR TOTAL 63
RATA-RATA 4,2

B.

Dengan ini saya menyatakan bahwa penilaian yang saya lakukan sesuai

dengan kondisi yang sebenar-benarnya, dan apabila dikemudian hari

ternyata pernyataan saya tidak benar, saya bersedia mempertanggung

jawabkannya.

Kritik dan Saran Secara Keseluruhan

C. Kesimpulan Kelayakan Instrumen Perencanaan Pembelajaran

1. Layak diuji cobakan di lapangan tanpa revisi.

2. Layak untuk diuji cobakan di lapangan dengan revisi sesuai saran.



3. Tidak layak.

Medan, 18 Oktober 2021
Validator Guru

Chandra Irawan, S.Pd.

*)Coret yang tidak perlu



INSTRUMEN PENILAIAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

OLEH AHLI MEDIA

Mata Pelajaran : Matematika
Hal yang Dinilai : LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik pada Materi Pythagoras

di SMP

Nama Validator : Indra Maryanti, S.Pd.,M.Si
Hari/Tanggal : Jumat, 15 Oktober 2021

Petunjuk

1.

Mohon Bapak/ lbu memberikan penilaian Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) vyang dikembangkan mahasiswa menggunakan Instrumen
Penilaian Lembar Kerja Peserta Didik ini. Penilaian dilakukan dengan
cara melingkari angka 5, 4, 3, 2, atau 1 pada kolom Skor untuk setiap

pernyataan/indikator pada masing-masing aspek kelayakan berikut :

1 = Sangat Tidak Baik 4 = Baik
2 = Tidak Baik 5 = Sangat Baik
3 = Cukup Baik
2. Setelah memilih jawaban, jika ada komentar/saran untuk perbaikan
tulislah pada kolom yang telah disediakan.
A. Daftar Pertanyaan
No. Aspek Yang Dinilai SKOR
F. Kesederhanaan
1 | Kesederhanaan gambar dalam LKPD. 1 2 3 @5
5 Kemudahan gambar dalam LKPD untuk 1 2 3 @ 5
dimengerti.
3 Kesesuaian gambar yang disajika_m_dalam 1 2 3 @ 5
LKPD dengan karakter peserta didik.
G. Keterpaduan
4 | Kesesuaian urutan antar halaman. 1 2 3 4®
5 E&sslsju.aian petunjuk yang digunakan dalam 1 2 3 4 @




Kesesuaian animasi untuk memperjelas 1 2 3 @ 5

6 materi.
H. Penekanan

7 Penekanan gambar yang diterapkan pada 1 2 3 @ 5

setiap halaman.
8 Kesesuaian ukuran gambar dan huruf pada 1 2 3 @ 5

setiap halaman.

I. Bahasan

9 K_emudaha_m kalimat yang digunakan untuk 1 2 3 @ 5

dimengerti.
10 | Daya tarik yang digunakan. 1 2 3 @5
11 | Keterbacaan bentuk huruf. 1 2 3@5
12 Penggunaan bahasa yang sesuai dengan 1 2 3 @ 5

EYD.

J. Warna

13 | Kombinasi warna LKPD menarik. 1 2 3@
14 | Keserasian warna background dengan teks. 1 2 3@

Keserasian warna background dengan 1 2 3 (: ) 5
15 gambar

SKOR TOTAL 62
RATA-RATA 4,13

Dengan ini saya menyatakan bahwa penilaian yang saya lakukan sesuai
dengan kondisi yang sebenar-benarnya, dan apabila dikemudian hari
ternyata pernyataan saya tidak benar, saya bersedia mempertanggung
jawabkannya.

B. Kritik dan Saran Secara Keseluruhan

C. Kesimpulan Kelayakan Instrumen Perencanaan Pembelajaran
1. Layak diuji cobakan di lapangan tanpa revisi.
2. Layak untuk diuji cobakan di lapangan dengan revisi sesuai saran.
3. Tidak layak.



Medan, 15 Oktober 2021
Validator Ahli Media

(8

Indra Maryanti, S.Pd.,M.Si

w

*)Coret yang tidak perlu



INSTRUMEN PENILAIAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

OLEH AHLI MATERI

Mata Pelajaran : Matematika
Hal yang Dinilai : LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik pada Materi Pythagoras

di SMP

Nama Validator : Nur‘Afifah, S.Pd., M.Pd
Hari/Tanggal : Jumat, 15 Oktober 2021

Petunjuk

1.

Mohon Bapak/ Ibu memberikan penilaian Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) vyang dikembangkan mahasiswa menggunakan Instrumen
Penilaian Lembar Kerja Peserta Didik ini. Penilaian dilakukan dengan
cara melingkari angka 5, 4, 3, 2, atau 1 pada kolom Skor untuk setiap

pernyataan/indikator pada masing-masing aspek kelayakan berikut :

1 = Sangat Tidak Baik 4 = Baik
2 = Tidak Baik 5 = Sangat Baik
3 = Cukup Baik
2. Setelah memilih jawaban, jika ada komentar/saran untuk perbaikan
tulislah pada kolom yang telah disediakan.
A. Daftar Pertanyaan
No. Aspek Yang Dinilai SKOR
A. Format
1 Kemudahan langkah-langkah kegiatan 1 2 13 @ 5
dalam LKPD.
2 | Kejelasan petunjuk penggunaan. 1 2 3 Ci) 5
3 | Kesesuaian format sebagai lembar kerja. 1 2 3 @Ws-s
4 Kesesuaian isian pada lembar kerja 1 3 @ 5
dengan konsep atau definisi yang diinginkan.
B. Isi
5 Kesesuain materi dengan standar kompetensi | 1 2 @ 4 5
dan kompetensi dasar.




5 Kesesuian materi LKPD terhadap 2 @ 4 5
kemampuan siswa.
7 | Kesesuaian materi LKPD dengan 2 3 @ >
pengembangan ilmu pengetahuan.
g | Kesesuaian materi LKPD dengan pendekatan 2@ 4 5
saintifik.
9 | Keterkinian materi dalam LKPD. 2 3 @ S
10 | Kejelasan konsep materi matriks yang 2 3@ 5
disampaikan pada LKPD.
11 Kejelasan gambar dalam menyampaikan 2 @ 4 5
konsep matematika dalam LKPD.
Keurutan penyajian materi dari pemberian
12 | kegiatan, cara penyelesaian, sampai 2 3 @ 5
kesimpulan.
13 Keurutan penyajian materi dari konsep 2 3 @ 5
dasar sampai inti dalam setiap bagian.
14 Kesesuain tata urutan materi pelajaran 2 3 4 @
dengan tingkat kemampuan siswa.
Kemampuan LKPD dalam mendorong 2 3 @ 5
15 siswa berfikir Kritis.
Perencanaan dan pelaksanaan kerja ilmiah 2 3 5
16 | dalam LKPD. O
C. Bahasa
Kesesuaian kalimat dengan kaidah 2 3 5
17 Bahasa Indonesia. @
18 Kesesuaian penggunaan tanda baca dalam 2 3 @ 5
LKPD.
19 | Kesederhanaan struktur kalimat. 2 3 @5
20 | Kemultitafsiran kalimat dalam LKPD. 2 @ 4 5
D. Tampilan
21 ;z:w(pul (cover) LKPD memiliki daya 2 3 @ 5
Keserasian warna, tulisan, dan gambar 2 3 @ 5
22 dalam LKPD.
23 Kesesuaian huruf (Jenis, Ukuran font dan 2 @ 4 5
spasi) yang digunakan dalam LKPD.
SKOR TOTAL 85
RATA-RATA 3,69

dengan kondisi yang sebenar-benarnya, dan apabila dikemudian hari

Dengan ini saya menyatakan bahwa penilaian yang saya lakukan sesuai



ternyata pernyataan saya tidak benar, saya bersedia mempertanggung
jawabkannya.

B. Kritik dan Saran Secara Keseluruhan

C. Kesimpulan Kelayakan Instrumen Perencanaan Pembelajaran
1. Layak diuji cobakan di lapangan tanpa revisi.
2. Layak untuk diuji cobakan di lapangan dengan revisi sesuai saran.
3. Tidak layak.

Medan, 15 Oktober 2021
Validator Ahli Materi

?
/

Nur‘Afifah, 8.41., M.Pd

*)Coret yang tidak perlu



INSTRUMEN PENILAIAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

OLEH GURU

Mata Pelajaran : Matematika
Hal yang Dinilai : LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik pada Materi Pythagoras

di SMP

Nama Validator : Chandra Irawan, S.Pd.
Hari/Tanggal - Senin, 18 Oktober 2021

Petunjuk

1.

Mohon Bapak/ lbu memberikan penilaian Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) vyang dikembangkan mahasiswa menggunakan Instrumen
Penilaian Lembar Kerja Peserta Didik ini. Penilaian dilakukan dengan
cara melingkari angka 5, 4, 3, 2, atau 1 pada kolom Skor untuk setiap

pernyataan/indikator pada masing-masing aspek kelayakan berikut :

1 = Sangat Tidak Baik 4 = Baik
2 = Tidak Baik 5 = Sangat Baik
3 = Cukup Baik
2. Setelah memilih jawaban, jika ada komentar/saran untuk perbaikan
tulislah pada kolom yang telah disediakan.
A. Daftar Pertanyaan
No. Aspek Yang Dinilai SKOR
A. Format
1 Kemudahan langkah-langkah kegiatan 1 2 13 @ 5
dalam LKPD.
2 | Kejelasan petunjuk penggunaan. 1 2 3 Ci) 5
3 | Kesesuaian format sebagai lembar kerja. 1 2 3 @Ws-s
4 Kesesuaian isian pada lembar kerja 1 2 3 @ 5
dengan konsep atau definisi yang diinginkan.
B. Isi
5 Kesesuain materi dengan standar kompetensi | 1 2 3 @ 5
dan kompetensi dasar.




5 Kesesuian materi LKPD terhadap 2 3 @ 5
kemampuan siswa.

7 Kesesuaian materi LKPD dengan 2 3 @ 5
pengembangan ilmu pengetahuan.

8 Kesesuaian materi LKPD dengan pendekatan 2 3 4 @
saintifik.

9 | Keterkinian materi dalam LKPD. 2 3 s

10 | Kejelasan konsep materi matriks yang 2 3@ 5
disampaikan pada LKPD.

11 Kejelasan gambar dalam menyampaikan 2 3 @ 5
konsep matematika dalam LKPD.
Keurutan penyajian materi dari pemberian

12 | kegiatan, cara penyelesaian, sampai 2 3 @ 5
kesimpulan.

13 Keurutan penyajian materi dari konsep 2 3 @ 5
dasar sampai inti dalam setiap bagian.

14 Kesesuain tata urutan materi pelajaran 2 3 @ 5
dengan tingkat kemampuan siswa.

15 Kemampuan LKPD dalam mendorong 2 3 4
siswa berfikir Kritis.
Perencanaan dan pelaksanaan kerja ilmiah 2 3 5

16| dalam LKPD. O

C. Bahasa

Kesesuaian kalimat dengan kaidah 2 3 5

17 Bahasa Indonesia. @

18 Kesesuaian penggunaan tanda baca dalam 2 3 @ 5
LKPD.

19 | Kesederhanaan struktur kalimat. 2 3 @5

20 | Kemultitafsiran kalimat dalam LKPD. 2 3 @ 5

D. Tampilan

21 ;z:w(pul (cover) LKPD memiliki daya 2 3 4 @
Keserasian warna, tulisan, dan gambar 2 3 4 @

22 dalam LKPD.

23 Kesesuaian huruf (Jenis, Ukuran font dan 2 3 @ 5
spasi) yang digunakan dalam LKPD.

SKOR TOTAL 96
RATA-RATA 417

Dengan ini saya menyatakan bahwa penilaian yang saya lakukan sesuai

dengan kondisi yang sebenar-benarnya, dan apabila dikemudian hari




ternyata pernyataan saya tidak benar, saya bersedia mempertanggung
jawabkannya.

B. Kritik dan Saran Secara Keseluruhan

C. Kesimpulan Kelayakan Instrumen Perencanaan Pembelajaran
1. Layak diuji cobakan di lapangan tanpa revisi.
2. Layak untuk diuji cobakan di lapangan dengan revisi sesuai saran.
3. Tidak layak.

Medan, 18 Oktober 2021
Validator Guru

*)Coret yang tidak perlu

Lampiran 1



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

. Identitas

NGO rwWDdPE

Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Agama
Kewarganegaraan
Status
Alamat
Orang tua

a. Ayah

Pekerjaan
b. lbu

Pekerjaan
c. Alamat

1. Pendidikan Formal

gk wbdE

Tahun 2004-2005
Tahun 2005- 2011
Tahun 2011-2014
Tahun 2014-2017
Tahun 2017-2022

: M. AKBAR PRATAMA HRP

: MEDAN, 19 MEI 1999

: Laki-laki

. Islam

: Indonesia

: Belum Nikah

. JL. Beringin Psr V Tembung Gg. Durian 4

: Burhanuddin Hrp

: Pegawai Negeri Sipil

: Leliana Srg

: Pegawai Negeri Sipil

: JL. Beringin Psr V Tembung Gg. Durian 4

: TK Swasta Free Methodist 2 Medan
: Sd Swasta Free Methodist 2 Medan
: SMP Negeri 6 Medan

: SMA Negeri 10 Medan

: Tercatat sebagai mahasiswa Jurusan

Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan
dan lImu Pendidikan Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website : http://www fip wmwn acid E-mail : fipaumsuacid

Form : K-1

Kepada Yth: Bapak Ketua & Sekretaris
Program Studi Pendidikan Matematika
FKIP UMSU

Perihal: PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI
Dengan hormat yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Mahasiswa : M AKBAR PRATAMA HRP

NPM : 1702030057

Prog. Studi : Pendidikan Matematika
Kredit Kumulatif : SKS137 IPK = 3,35

Persetujuan Disahkan
Ket/Sekret. Judul yang Diajukan Oleh
Prog. Stugi FgKulta

| / Y Pengembangan lkpd matematika siswa berbasis saintifik pada materi \/ ,Zé Y,
pythagoras

\ (| | Pengembangan perangkat pembelajaran matematika problem soving untuk /
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan prestasi siswa

Pengaruh model pembelajaran example and non example terhadap
kemampuan pemahaman konsep pemecahan masalah matematika

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan
serta pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 1 april 2021
Hormat Pemohon,

A

M. AKBAR PRATAMA HRP

Keterangan:
Dibuat rangkap 3 : - Untuk Dekan Fakultas

- Untuk Ketua/Sekretaris Program:Studi
- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
rera ¢ FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
U U J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Website : http:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail : fkip@umsu.ac.id

Unggul | Cerdas | TerPercaya

; Form : K-2
Kepada Yth : Bapak Ketua & Sekretaris

Program Studi Pendidikan Matematika

FKIP UMSU

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama Mahasiswa  : M. Akbar Pratama Hrp
NPM : 1702030057

Program Studi : Pendidikan Matematika

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut :

Sekaligus saya mengusulkan/men apak/Ibu :
1. Dr. Zainal Aziz. M.Si, MM

Sebagai Dosen Pembimbing Pro isalah/Makalah/Skripsi saya.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya. Akhirnya
atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, 1 April 2021
Hormat Pemohon,

M. Akbar Pratama Hrp

Keterangan :
Dibuat rangkap 3 : - Untuk Dekan/Fakultas.
- Untuk Ketua/Sekretaris Prodi
- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan



FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
JIn. Mukthar Basri BA No. 3 T¢ip. 6622400 Medan 20217 Form : K3

Nomor : 972 /11.3/UMSU-02/F/2021
Lamp H
Hal : Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan Perpanjangan proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi
mahasiswa yang tersebut di bawah ini :.

Nama : M. Akbar Pratama Harahap

NPM : 1702030057

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Penelitian : Pengembangan LKPD Matematika Siswa Berbasis Saintifik Pada

Materi Pythagoras.
Pembimbing : DR. Zainal Aziz, MM. MSi,

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
selesai pada waktu yang telah ditentukan.
3. Masa daluwarsa tanggal : 19 April 2022

Medan, 7 Ramadhan 1442 H
19 April 2021 M
Wassalam

) 23 i
o
\?x@%’ruuﬁ‘s

Ny RUANDIN *

Dibuat rangkap 5 (lima) :

1.Fakultas (Dekan) ;
2 Ketua Program Studi

3.Pembimbing Materi dan Teknis

4 .Pembimbing Riset

5.Mahasiswa yang bersangkutan :

WAJIBMENGIKUTISEMINAR
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Website : http:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail : fkip@umsu.ac.id

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Nama : M. AKBAR PRATAMA HRP
NPM : 1702030057
Program Studi : Pendidikan Matematika
Judul Skripsi : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Saintifik pada
Materi Pythagoras T.P 2021/2022
Tanggal - DCWH Pmpo&‘ Tanda Tangan
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Medan, 22 Aprll 2021

Diketahui/Disetujui
Ketua Prodi Pendidikan Mz




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
JL. KaptenMuchtarBashri No. 3 Medan 20238Telp. (061) 6619056
Website. http:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL
PRODI PENDIDIKAN MATEMATIKA

Un, | cerdas | Terpercayy

Pada hari Sabtu Tanggal 19 Juni 2021 diselenggarakan seminar prodi Pendidikan
Matematika menerangkan bahwa :

Nama Lengkap : M. Akbar Pratama Hrp
NPM : 1702030057 :
Progfam Studi : Pendidikan Matematika
Judul Proposal : Pengembangan LKPD matematika berbasis saintifik pada materi
" Pythagoras kelas VIII SMP PAB 2 HELVETIA '
Revisi/Perbaikan
No Uraian/Sarana Perbaikan
Logar belakoq mesal oy
MS""\ maglel

Preduct 0L el M A7 i

Medan, Juni 2021

Proposal dinyatakan syah dan memenuhi syarat untuk di lanjutkén ke skripsi.
Diketahui
Pembahas

Tua Halofioan Harahap, M.Pd




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U MU Jl.Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238
Website :http://www.fkip.umsu.ac.id E-mail : fkip@umsu.ac.id
Unggul | Cerdas | TerPercayy

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : M. Akbar Pratama Harahap
NPM : 1702030057
Program Studi : PendidikanMatematika
JudulSkripsi : PENGEMBANGAN LKPD MATEMATIKA BERBASIS
SAINTIFIK PADA MATERI PYTHAGORAS T.P 2021/ 2022.
Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Skripsi Tan? Tangan
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Medan, 20 Desember 2021
Diketahui/Disetujui

Dosen Pembimbing

-

Ketua Prodi Pendidikan Matematika

»\/w%“

Tua Halomoan Harahap, S.Pd., M.Pd

Azis, MM.M.Si
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Medan, 17 Mei 2022
Kepada Yth: M. Akbar Pratama Harahap, Zainal Azis

Berdasarkan hasil review jurnal, kami menginformasikan bahwa jural anda:

Pengembangan LKPD Matematika Berbasis Saintifik Pada Materi
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